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PRAKATA

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Puji Syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT. atas limpahan rahmat dan hidayah-Nya
sehingga Jurnal SINEKTIKA Volume 14 No.1 ini dapat terbit.

Pada edisi ini kami telah memilih 8 (delapan) naskah yang isinya tidak terkonsentrasi pada
satu topik tertentu, akan tetapi masih berada pada koridor ilmu Arsitektur, yaitu meliputi kelompok
sub bidang limu Arsitektur, Perkembangan Arsitektur, dan “Urban Design”

Keberagaman isi naskah yang kami terbitkan berawal dari kajian-kajian pustaka berdasarkan
pada permasalahan riil dan hasil penelitian. Kedepan kami mengharap Jurnal SINEKTIKA ini
mampu memberikan basis pola pikir yang kuat dalam tatanan dunia yang selalu berubah, serta
memberikan sumbangan-sumbangan pemikiran inovatif pada dunia Arsitektur sehingga mampu
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Akhir kata, segenap redaski mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
berperan aktif dalam penerbitan Jurnal SINEKTIKA ini. Kepada pembaca kami mengharap kritik
dan saran demi kesempurnaan Jurnal SINEKTIKA ini.
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IDENTIFIKASI ATRIBUT GREEN CITY DI KOTA SRAGEN
(PENEKANAN PADA RTH JALUR HIJAU DAN JALUR BIRU)

Rizgi Azhar Al Habib, Qomarun
Program Studi Teknik Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Muhammadiyah Surakarta
JI. A. Yani Tromol Pos 1 Pabelan Kartasura Sukoharjo 57102 Telp 0271-717417
E-mail: rizgil993azhar@gmail.com

ABSTRAK

Latar belakang penelitian ini adalah adanya agenda kota hijau (green city) yang harus
dipenuhi oleh kota-kota di Indonesia saat ini. Indonesia yang merupakan daerah tropis
seharusnya lebih mudah memenuhi agenda kota hijau, tetapi fakta-fakta menunjukkan
bahwa kota-kota besar di Jawa, seperti: Jakarta, Semarang, Bandung, Yogjakarta atau
Surabaya belum dapat memenuhinya. Riset ini akan menggali wilayah yang lebih kecil,
seperti wilayah perkotaan pada tingkat kabupaten, yaitu Kota Sragen. Metode penelitian
dilakukan dengan model kualitatif-deskriptif, yaitu membandingkan antara kondisi
faktual dengan regulasi atau referensi yang berkaitan. Saat ini sudah dikenal 8 atribut
kota hijau, sedangkan pada riset ini hanya akan berfokus pada 1 atribut saja, yaitu pada
aspek RTH (Ruang Terbuka Hijau). Objek RTH yang diteliti adalah pada kawasan yang
paling mudah dikenal, yaitu pada jalur hijau (kanan-kiri jalan) dan jalur biru (kanan-kiri
sungai). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pencapaian pada kawasan jalur
hijau di Kota Sragen sudah mencerminkan atribut kota hijau (skor>60), sedangkan
untuk kawasan jalur biru belum mampu mencerminkan atribut kota hijau (skor<60).

Kata Kunci: jalur hijau, jalur biru, kota hijau, ruang terbuka hijau, kota sragen

PENDAHULUAN

‘Kota Hijau’ atau Green City merupakan
isu hangat yang menjadi bahan perbincangan
beberapa tahun belakangan ini, baik di negara
maju maupun di negara berkembang (Watson,
2003). Masyarakat dari berbagai profesi
sedang hangat membicarakan masalah ini,
baik para pengembang, pemerintah, aka-
demisi maupun tokoh masyarakat. Kebijakan
pembangunan masa kini, baik milik pribadi,
umum, instansi pemerintah, maupun swasta,
harus mulai mengadopsi prinsip-prinsip kota
hijau, sehingga dapat menjaga kelestarian
lingkungan alam.

Indonesia, yang telah dicanangkan
sebagai paru-paru dunia, adalah penyumbang
gas oksigen terbesar kedua di dunia. Dengan
kekayaan berhektar-hektar hutan hujan
tropisnya, kota-kota di Indonesia seharusnya
lebih mudah menerapkan agenda Kota Hijau.
Namun demikian, kota-kota besar di
Indonesia, terutama yang terdapat di Pulau
Jawa, atribut kota hijau masih sulit diperoleh.
Selanjutnya, bagaimana kondisi pencapaian
status Kota Hijau untuk kota kecil? Untuk
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menjawab pertanyaan ini, maka dilakukan
studi pada kota di tingkat kabupaten, yaitu
Kota Sragen.

TINJAUAN PUSTAKA
Atribut Kota Hijau

Kota hijau (KemenPU, 2011) adalah
kota yang ramah lingkungan yang
memanfaatkan secara efektif dan efisien
sumberdaya air dan energi, mengurangi
limbah, dan menerapkan sistem transportasi
terpadu, menjamin kesehatan lingkungan,
mensinergikan lingkungan alami dan buatan,
serta didesain berdasarkan perencanaan dan
perancangan kota yang berpihak pada
prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan.
Kota hijau selalu mengutamakan ekosistem
hayati selain lingkungan terbangunnya,
sehingga tercipta kenyamanan bagi penduduk
kota yang tinggal di dalamnya, serta para
pengunjung kota yang ada. Kota hijau
dibangun dengan menjaga aset-aset kota-
wilayah, seperti aset manusia dan warga yang
terorganisir, lingkungan terbangun, keunikan
dan kehidupan budaya, kreatifitas dan
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intelektual, karunia sumber daya alam, serta
lingkungan dan kualitas sarana prasarana
kota.

Menurut KemenPU (2011), atribut kota
hijau terdiri dari 8 aspek, yaitu: (1) green
planning and design, yaitu perencanaan dan
perancangan yang sensitif terhadap agenda
hijau; (2) green community, yaitu peningkatan
kepekaan, kepedulian, dan peran aktif
masyarakat dalam pengembangan atribut-
atribut hijau; (3) green open space, yaitu
perwujudan kualitas dan kuantitas jejaring
RTH kota; (4) green building, yaitu penerapan
bangunan ramah lingkungan; (5) green waste,
yaitu penerapan pengurangan sampah /
limbah, mengembangkan proses daur ulang
dan peningkatan nilai tambah, atau berprinsip
3R: Reduce-Reuse-Recycling; (6) green
energy, yaitu penambahan sumber energi
terbarukan yang efisien dan ramah lingkungan
; (7) green transportasi, yaitu pengembangan
sistem transportasi yang berkelanjutan; dan
(8) green water, yaitu peningkatan efisiensi
pemanfaatan dan pengelolaan sumber daya
air. Selanjutnya, untuk mempermudah pen-
jelasan di atas, maka berikut ini digambarkan
8 atribut kota hijau:

- SATRIBUT KOTA HIJAU
Gambar 1. Atribut Kota Hijau
Sumber: Kemen PU, 2011

Tolok Ukur RTH Jalur Hijau dan Biru

Standar luasan jalur hijau, berdasarkan
PermenPU No. 5/ 2008, adalah antara 20% —
30% dari ruang milik jalan (rumija), sesuai
dengan klas jalan.

Untuk menentukan pemilihan jenis tanaman,
perlu memperhatikan 2 hal, yaitu fungsi
tanaman dan persyaratan penempatannya.
Disarankan agar dipilih jenis tanaman khas
daerah setempat, yang disukai oleh burung-
burung, serta tingkat evapotranspirasi rendah.
Untuk jenis tanaman peneduh, maka
disyaratkan adalah sebagai berikut: (1)
ditempatkan pada jalur tanaman dengan
posisi minimal 1,5 m dari tepi median; (2)
percabangan 2 m di atas tanah; (3) bentuk
percabangan batang tidak merunduk; (4)
bermassa daun padat; (5) berasal dari
perbanyakan biji; (6) ditanam secara berbaris;
(7) tidak mudah tumbang. Contoh jenis
tanaman tipe ini adalah: kiara payung (filicium
decipiens); tanjung (mimusops elengi); dan
bungur (lagerstroemia floribunda).

TROTOAR
— JALUR TAMNARAN

=5m

Gambar 2. Standar Tanaman Peneduh
Sumber: Permen PU No. 5/2008
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Sementara itu, untuk jenis tanaman penyerap
polusi udara, maka secara umum standarnya
adalah: (1) terdiri dari pohon, perdu/semak;
(2) memiliki kegunaan untuk menyerap udara;
(3) jarak tanam rapat; dan (4) bermassa daun
padat. Contoh jenis tanaman tipe ini adalah:
angsana (ptherocarphus indicus); akasia daun
besar (accasia mangium); oleander (nerium
oleander); bogenvil (bougenvillea sp); dan
teh-tehan pangkas (acalypha sp).

Untuk standar tanaman peredam kebisingan,
maka berdasarkan peraturannya adalah
sebagai berikut: (1) terdiri dari pohon, perdu /
semak; (2) membentuk massa; (3) bermassa
daun rapat; dan (4) berbagai bentuk tajuk.
Contoh jenis tanaman ini adalah: tanjung
(mimusops elengi); kiara payung (filicium
decipiens); teh-tehan pangkas (acalypha sp);
kembang sepatu (hibiscus rosa sinensis);
bogenvil (bogenvillea sp); dan oleander
(nerium  oleander). Terkait dimensinya,
standar ukuran tanaman penyerap polusi dan
peredam kebisingan adalah sama, vyaitu
seperti terlihat pada gambar berikut ini:

>5m

Gambar 3. Standar Tanaman Penyerap Polusi dan
Peredam Kebisingan
Sumber : Permen PU No. 5/2008

Sementara itu, untuk tanaman pemecah
angin, maka standarnya adalah: (1) tanaman
tinggi, perdu/semak; (2) bermassa daun
padat; (3) ditanam berbaris atau membentuk
massa; dan (4) jarak tanam rapat < 3 m.
Contoh jenis tanaman ini adalah: cemara
(cassuarina equisetifolia); mahoni (swietania
mahagoni); tanjung (mimusops elengi); kiara
payung (filicium decipiens); dan kembang
sepatu (hibiscus rosasinensis).
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Gambar 4. Standar Tanaman Pemecah Angin
(Sumber: Permen PU No. 5/2008)

Selanjutnya, untuk standar tanaman pem-
batas pandang, maka regulasinya adalah: (1)
tanaman tinggi, perdu / semak; (2) bermassa
daun padat; (3) ditanam berbaris atau
membentuk massa; dan (4) jarak tanam rapat.
Contoh jenis tanaman ini adalah: bambu
(bambusa sp); cemara (cassuarina equi-
setifolia); kembang sepatu (hibiscus rosa
sinensis); dan oleander (nerium oleander).

Gambar 5. Standar Tanaman Pembatas Pandang
Sumber: Permen PU No. 5/2008

Berbeda dengan tipe jalur hijau, maka kriteria
pemilihan vegetasi untuk jalur biru adalah
sebagai berikut: (1) sistem perakaran yang
kuat, sehingga mampu menahan pergeseran
tanah; (2) tumbuh baik pada tanah padat; (3)
sistem perakaran masuk kedalam tanah, tidak
merusak konstruksi dan bangunan; (4)
kecepatan tumbuh bervariasi; (5) tahan ter-
hadap hama dan penyakit tanaman; (6) jarak
tanam setengah rapat sampai rapat 90% dari
luas area, harus dihijaukan; (7) tajuk cukup
rindang dan kompak, tetapi tidak terlalu gelap;
(8) berupa tanaman lokal dan tanaman
budidaya; (9) dominasi tanaman tahunan; dan
(10) sedapat mungkin merupakan tanaman
yang mengundang burung.
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Contoh tanaman untuk jalur biru adalah:
bungur  (agerstromia  speciosa); jening
(pithecolobium  lobatum); khaya khaya
(anthotheca); pingku (dysoxylum excelsum);
lamtorogung (leucaena lecocephala); puspa
(schima wallichii); kenanga (canangium
adoratum); locust (hymenaena courburil);
kisireum (eugenia cymosa); manglid (michelia
velutina); cengal (hopea sangkal); flamboyan
(delonix regia); tanjung (mimusops elengi);
trembesi (samanea saman); beringin (ficus
benjamina); kepuh (sterculia foetida); angsret
(spathodea campanulata); nyamplung (callo-
phylum inophyllum); leda (eucalyptus de-
glupta); tengkawanglayar (shorea mecis-
topteryx); dan johar (cassia siamea).
Selanjutnya, untuk mempermudah penjelasan
tentang standar jalur biru, maka berikut ini
digambarkan tentang standar jalur biru
menurut PP No. 47/1997:

—== Kelinggian bangunan
GARIS SEMPADAN SUNGAI T ——. fogoia
BERTANGGUL / maksimal 15 m

Sumber peraturan:
+ Ditien Cipta Kasya, 2000
» Peraturan Pemerintan RI
No. 47 Yahun 1997

Ketingglan bangunan
maksimal 15 m

=TT Lebar minimat pedestrian
way sepaniang tepi an 3
m

GARIS SEMPADAN SUNGA!
TAK BERTANGGUL

T Titik pasang tertinggi

l &S Kodalaman
sungai (d)
Taangunaniosel Akses [Garis Sempadan Sungai |
tepi air umum  ®Luar kawasan Peckotaan -
.

Sumber peraturan:
« Ditien Cipta Karya, 2000

n + Peraturan Menteri Pok
S8 m Umum No. B3/PRT/1993

Gambar 6. Standar Tanaman pada Jalur Biru
Sumber: PP No. 47/1997

METODE PENELITIAN

Metode penelitan yang digunakan
adalah melalui model kualitatif - deskriptif,
yaitu membandingkan antara kondisi faktual
dengan regulasi atau referensi yang ber-
kaitan. Kompilasi data dilakukan dengan
observasi langsung di lokasi, kemudian
disertai wawancara langsung terhadap pihak
yang mengetahui kondisi fisik itu, serta
kebijakan yang akan dilaksanakan terhadap
pengembangan Sragen sebagai Kota Hijau.
Sebagai studi kasus, maka objek riset dipilih
hanya 1 atribut dari 8 atribut yang ada, yaitu
aspek green open space (Ruang Terbuka
Hijau atau RTH). Sementara itu, RTH yang
diidentifikasi adalah pada kawasan yang

paling mudah dikenal, yaitu pada jalur hijau
(kanan-kiri jalan) dan jalur biru (kanan-kiri
sungai). Pengambilan data dilakukan dengan
sistem sampel, karena objek pengamatan
lebih dari 30 titik. Pemilihan sampel dilakukan
dengan model purposif, yaitu pada titik yang
memiliki karakter khusus maupun pada
beberapa titik yang penting untuk dipaparkan.
Setelah memperoleh data yang dibutuhkan,
maka  dilakukan  analisa  berdasarkan
beberapa pustaka yang berkaitan dengan
materi penelitian ini. Dari hasil analisa, maka
diperoleh kesimpulan tentang kelayakan jalur
hijau dan jalur biru sebagai atribut kota hijau.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Kabupaten Sragen (Pemkab, 2011)
merupakan salah satu kabupaten di Provinsi
Jawa Tengah. Secara geografis Kabupaten
Sragen berada di perbatasan antara Jawa
Tengah dan Jawa Timur. Sragen terletak di
jalur utama Solo-Surabaya. Kabupaten ini
merupakan gerbang utama sebelah Timur
Provinsi Jawa Tengah, yang berbatasan
langsung dengan Provinsi Jawa Timur.
Sragen dilintasi jalur kereta api lintas Selatan
Pulau Jawa (Surabaya-Yogyakarta-Jakarta)
dengan stasiun terbesarnya Sragen, serta
lintas Semarang-Solo dengan  stasiun
terbesarnya Gemolong. Kecamatan Sragen
berada di jantung Kabupaten Sragen,
sekaligus sebagai pusat Pemerintahan
Kabupaten Sragen. Kabupaten Sragen sendiri
memiliki letak yang strategis karena dilalui
jalur lintas provinsi Jakarta-Surabaya. Oleh
karena itu, tidak salah meskipun Kabupaten
Sragen memiliki luas wilayah yang kecil,
banyak pengembang yang melihat ini sebagai
lahan bisnis yang menguntungkan, sehingga
perkembangannya dari tahun ketahun menga-
lami peningkatan.

Gambar 7. Peta Kabupaten Sragen dan
Lokasi Kota Sragen
Sumber : Google Map, 2013
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Lokasi riset adalah beberapa ruas jalan
dan ruas sungai di dalam wilayah Kecamatan
Sragen, yaitu di 13 ruas jalan (untuk objek
jalur hijau) dan 2 ruas sungai (untuk objek
jalur biru). Jalur hijau adalah jalur penempatan
tanaman serta elemen lansekap lainnya yang
terletak di dalam ruang milik jalan (rumija)
maupun di dalam ruang pengawasan jalan
(ruwasja). Tiga belas ruas jalan yang diteliti itu
adalah 4 titik di jalan arteri, 4 titk di jalan
kolektor dan 5 titik di jalan lokal. Sementara
itu, jalur biru adalah vegetasi sepanjang

sungai atau anak sungai yang melintasi Gambar 10. Kondisi Fisik
kawasan perkotaan. Kota Sragen saat ini Jalan Raya (Arteri) Sukowati Segmen Timur
hanya dilintasi oleh satu sungai, yaitu sungai (Sumber: Survei, 2013)

Garuda. Selanjutnya, peneliti  membaginya
dalam 2 ruas sungai, yaitu yang bertanggul
dan tidak bertanggul. Untuk memperjelas
lokasi tersebut, maka berikut ini disajikan
peta-peta objek riset:

Gambar 11. Kondisi Fisik

o Jalan Raya (Arteri) Sukowati Segmen Tengah
Gambar 8. Peta Jalan dan Sungai di Kota Sragen Sumber: Survei, 2013

Sumber: Google Map, 2013

Gambar 9. JI. Raya Sukowati dan Sungai Garuda
Sumber: Google Map, 2013

. . Gambar 12. Kondisi Fisik
‘Selanjutnya, untuk  memperlihatkan Jalan Raya (Arteri) Sukowati Segmen Barat
kondisi jalur hijau dan jalur biru di Kota Sumber: Survei, 2013

Sragen, maka berikut ini ditampilkan foto-foto
hasil survei lapangan:

Sinektika Vol.14 No.1, 2014
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Gambar 13. Kondisi Fisik Jalan Kolektor Gambar 16. Kondisi Fisik Jalan Lokal
di Jalan Jenderal Ahmad Yani di Jalan Veteran
Sumber: Survei, 2013 Sumber: Survei, 2013

Gambar 14. Kondisi Fisik Jalan Kolektor Gambar 17. Kondisi Fisik Jalan Lokal

di Jalan Setiabudi di Jalan Barito
Sumber: Survei, 2013 Sumber: Survei, 2013

Gambar 15. Kondisi Fisik Jalan Kolektor Gambar 18. Kondisi Fisik Jalan Lokal

di Jalan Kartini di Jalan Perintis Kemerdekaan
Sumber: Survei, 2013 Sumber: Survei, 2013
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Gambar 19. Kondisi Fisik Jembatan
di Jalan Diponegoro
Sumber: Survei, 2013

Gambar 20. Kondisi Fisik Jembatan
di Jalan Kartini
Sumber: Survei, 2013

Gambar 21. Kondisi Fisik Sungai Garuda
yang Tidak Bertanggul
Sumber: Survei, 2013
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Gambar 22. Kondisi Fisik Sungai Garuda
yang Bertanggul
Sumber: Survei, 2013

Selanjutnya, berikut ini diuraikan analisis
penilaian kondisi RTH jalur hijau dan jalur biru
terhadap atribut kota hijau. Penilaian
dilakukan dengan tingkat pencapaian objek
terhadap tolok ukur yang ada. Penilaian atau
skor mempunyai rentang 1-100 poin,
sedangkan peringkat penilaian ada 3 macam,
yaitu: (1) baik (80-100 poin), (2) cukup (60-79
poin) , (3) jelek (kurang dari 60 poin)

Dengan kata lain, kriteria atribut kota hijau
dapat tercapai jika memperoleh skor minimal
60 poin. Secara umum, kriteria pemilihan
vegetasi untuk RTH (Ruang Terbuka Hijau)
adalah sebagai berikut (DPU, 2008):

(1) tidak beracun, tidak berduri, dahan tidak
mudah patah, perakaran tidak
mengganggu pondasi;

(2) tajuk cukup rindang dan kompak, tetapi
tidak terlalu gelap;

(3) ketinggian tanaman bervariasi, warna
hijau dengan variasi warna lain
seimbang;

(4) perawakan dan bentuk tajuk cukup
indah;

(5) kecepatan tumbuh sedang;

(6) berupa habitat tanaman Ilokal dan
tanaman budidaya;

(7) jenis tanaman tahunan atau musiman;

(8) jarak tanam setengah rapat sehingga
menghasilkan keteduhan yang optimal,

(9) tahan terhadap hama penyakit tanaman;

(10) mampu  menjerap dan  menyerap
cemaran udara; dan

(11) sedapat mungkin merupakan tanaman
yang mengundang burung.
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Selanjutnya, berdasarkan berbagai
kriteria jalur hijau di atas, maka dapat
diperoleh 11 jenis indikator RTH jalur hijau,
yaitu 7 kriteria umum (standar peneduh) dan 4
kriteria  khusus (penyerap, peredam,
pemecah, pembatas). Sementara itu, untuk
kriteria jalur biru, maka dapat diperoleh 9 jenis
untuk sungai bertanggul dan 8 jenis untuk
sungai tak bertanggul. Berdasarkan indikator
dan parameter di atas, maka penilaian atribut
kota hijau (green city) pada jalur hijau dan
jalur biru dapat disusun dalam 2 tabel sebagai
berikut:

Tabel 1. Hasil Penilaian Jalur Hijau
Hasil

No. Jalan .| Tidak Pg)in
Sesuai Sesuai (%)

JI. Ir.
Sukowati

1. (Segmen 9 2 81,8
Timur)
JIr. Sukowati

2. (Segmen 11 0 100
Tengah)
JIr. Sukowati

3. (Segmen 9 2 81,8
Barat)

4. JI. Lingkar 7 4 63.6
Utara
JI. Jend.

1 Ahmad Yani 9 2 81,8

5 JI. Letjen. 7 4 63,6
Sutoyo

3 JI. Setiabudi 11 0 100

4, JI. Kartini 11 0 100

1. JI. Veteran 11 0 100

2. JI. Barito 9 2 81,8
JI. Perintis

3. Kemerdekaan 10 1 90,9

4. |9 11 o [100
Diponegoro

5. JI. Sukowati 11 0 100

Sumber : Analisis, 2013

Tabel 2. Hasil Penilaian Jalur Biru

Hasil

: - Poin
No. | Sungai Sesuai Tidak BE?
Sesuai

Sungai
Garuda

3.
Diponegoro)

Sungai
2. Garuda 6 2
(JI. Kartini)

Sumber : Analisis, 2013

Berdasarkan tabel penilaian di atas,
maka dapat ditarik dua hasil riset utama, yaitu
RTH jalur hijau mampu memenuhi atribut Kota
Hijau, karena tidak ada yang mempunyai skor
dibawah 60 poin. Sementara itu, untuk RTH
jalur birunya, Kota Sragen tidak mampu
memenuhi atribut Kota Hijau, karena ada
skornya yang dibawah 60 poin. Peringkat
atribut kota hijau terbaik diperoleh pada jalur
hijau di level jalan lokal (skor rata-rata: 94,54
poin), kemudian disusul di level jalan kolektor
(skor rata-rata: 86,35 poin) dan kemudian di
level jalan arteri (skor rata-rata: 81,8 poin).
Sementara itu, untuk jalur birunya, seperti
kota-kota yang lain, RTH kawasan sungai
bertanggul tidak mampu memenuhi syarat
minimal atribut kota hijau (skor: 55,5 poin),
sedangkan yang tak bertanggul mampu
terpenuhi sebagai atribut kota hijau (skor: 75

poin).

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil pengamatan dan analisis yang
telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan
bahwa atribut kota hijau dari aspek jalur hijau
di Kota Sragen mampu terpenuhi, dengan
nilai cukup-baik (semua skor > 60 poin).
Sementara itu, untuk atribut kota hijau dari
aspek jalur biru di Kota Sragen belum mampu
terpenuhi, dengan nilai kurang-cukup (ada
skor < 60 poin). Selanjutnya, penelitian ini
memberikan saran sebagai berikut: (1)
kepada pemerintah, melalui Forum Sukowati
Hijau sebagai penghubung antara masya-
rakat dan pemerintah, sekaligus penggerak
utama penciptaan Sragen sebagai Kota Hijau,
untuk  mengintensifkan  gerakan  atau
sosialisasinya yang melibatkan masyarakat
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langsung; (2) kepada masyarakat, diharapkan
partisipasinya dalam gerakan atau sosialisasi
yang dilakukan Forum Sukowati Hijau dan
sekaligus sebagai pengawas; (3) kepada
peneliti, disarankan untuk melakukan pene-
litian lanjut tentang atribut kota hijau selain
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dari aspek RTH atau green open space, yaitu
dari aspek green planning and design, green
community, green building, green waste,
green energy, dan green transportation.
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ABSTRAK

Perkembangan perumahan saat ini sangat pesat. Banyak perumahan dibangun dengan
beragam tipe dan desain. Setiap desain yang dibuat tentunya sudah memperhatikan
aspek pencahayaan alami untuk penerangan ruang-ruang di dalamnya. Penelitian ini
dilatarbelakangi maraknya penggunaan shading devices di perumahan, sebagai
penahan panas matahari yang umumnya memiliki desain tergolong sederhana, yaitu
berupa cor beton yang ditempatkan pada bagian atas jendela. Namun apakah desain
itu sudah efektif sesuai fungsinya atau belum, maka penelitian ini bertujuan untuk
melihat efektifitas desain shading devices yang selama ini banyak digunakan.
Perumahan Loh Agung VI terpilih sebagai lokasi penelitian, dengan pertimbangan
perumahan ini hanya memiliki satu tipe rumah, dengan berbagai posisi rumah terhadap
arah datang matahari, sehingga sangat memungkinkan untuk dibandingkan. Metode
penelitian yang digunakan adalah kuantitatif sejak pengumpulan data hingga proses
analisis. Analisis menggunakan rumus solar geometry, yang mempertimbangkan sudut
jatuh matahari terhadap lokasi penelitian dan waktu pengukuran. Waktu yang dipilih
adalah saat panas matahari maksimal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa shading
devices yang ada di rumah-rumah Perumahan Loh Agung VI tidak efektif memberikan
perlindungan terhadap radiasi matahari. Optimasi desain shading devices agar sesuai
fungsi adalah berbentuk kisi-kisi, sehingga mampu mereduksi cahaya dan panas
matahari.

Kata kunci : orientasi bangunan; cahaya matahari; rumah tinggal; shading

antisipasi dan mengatasi berbagai
masalahan tersebut.

Latar Belakang

Kota Karanganyar dengan jumlah
penduduk 878.588 jiwa (tahun 2011)
memerlukan penyediaan sarana hunian yang
terus meningkat dari tahun ke tahun, sehingga
dalam mengantisipasi hal tersebut pemerintah
daerah Kabupaten Karanganyar membuat
beberapa kawasan untuk perumahan. Di-
dalam penyediaan sarana hunian tersebut,
pemerintah lebih menekankan pada pem-
bangunan rumah-rumah sederhana dan
sangat sederhana. Mengingat kondisi tingkat
ekonomi masyarakat Karanganyar yang
mayoritas masih menengah ke bawah
sehingga diharapkan masyarakat akan lebih
mudah untuk mendapatkan rumah dengan
harga yang terjangkau (Ismoyowati, 2012).

Perumahan Loh Agung adalah salah
satu perumahan di Karanganyar yang di-
desain oleh arsitek/perencana dalam meng-

Perumahan Loh Agung VI secara
administratif masuk pada wilayah desa
Sawahan, Kelurahan Jaten, Kecamatan
Jaten, Kabupaten Karanganyar. Proyek Peru-
mahan Loh Agung VI dibangun dan ditujukan
untuk memenuhi kebutuhan perumahan
warga Karanganyar, terutama masyarakat
golongan menengah ke bawah, yaitu rumah
type 27 dengan luas tanah 60m2. Perumahan
yang dibangun pada tahun 2012 dengan
jumlah 50 unit seluruhnya sudah berpenghuni
(Ismoyowati, 2012).

Perumahan Loh Agung VI termasuk
kategori sederhana, namun demikian peren-
canaannya tetap memperhatikan unsur
keindahan sekaligus kesehatan. Penca-
hayaan dan penghawaan alami diupayakan
dapat memberikan kesehatan ruang-ruang
dan penghuni di dalamnya melalui desain
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bukaan jendela dan shading devices. Desain
arsitektur, termasuk juga desain jendela dan
shading devices, tentunya harus memenuhi
kriteria fungsi, teknis dan estetika. Secara
teknis, umumnya mencari cara yang termudah
untuk dibuat dan hal tersebut biasanya
menjadi pertimbangan penting dalam pem-
bangunan perumahan, karena sangat ber-
kaitan dengan biaya pembangunan.
Sedangkan aspek fungsi dan estetis menjadi
aspek yang cukup diperhatikan, karena
umumnya pengembang perumahan meng-
utamakan keindahan untuk menarik minat
pembeli.

Rumusan Masalah
Desain jendela di perumahan Loh

Agung VI merupakan desain yang umum ada
di perumahan-perumahan yang lain, yaitu ber-
bentuk persegiempat tinggi 1 m, lebar 0,5 m.
Adapun shading devices berupa cor beton
dengan panjang sesuai lebar jendela 0,5 m
dan lebar shading devices 0,25 m. Apabila
diperhatikan bentuk dan ukurannya, dan
pertimbangan orientasi bangunan serta sudut
jatun  matahari, maka akan muncul per-
tanyaan:

1. Seberapa efektifkah shading devices
memberikan perlindungan dari cahaya
dan panas matahari?

2. Bagaimanakah desain shading devices
yang baik, agar pencahayaan alami yang
dibutuhkan tetap menerangi ruang,
namun bisa mengurangi panas matahari?

Tujuan Penelitian

Penelitian dimaksudkan untuk men-
dapatkan bentuk dan dimensi shading devices
yang optimal, dengan memodifikasi shading
devices yang sudah ada, berdasarkan arah
orientasi rumah dan sudut datang matahari.

TINJAUAN PUSTAKA
Standar Kualitas Cahaya Alami

Salah satu elemen bangunan yang
mempunyai fungsi penting dan harus dapat
merespon kondisi iklim adalah dinding.
Lippsmeier (1994) menyatakan bahwa dinding
bangunan berfungsi sebagai: penstabil
bangunan, pelindung dari hujan, angin dan
debu, radiasi matahari secara langsung,
pelindung dari dingin, kebisingan, juga
sebagai pengaman dari segala sesuatu yang
membahayakan bagi penghuninya.
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Cahaya matahari sebagai satu unsur
alam vyang sangat dibutuhkan manusia,
adakalanya dianggap oleh manusia sebagai
sesuatu yang merugikan, sehingga dinding
pelingkup bangunan harus dibuat sedemikian
agar tidak ‘terganggu’ oleh panas matahari.
Dalam hal ini manusia harus bertindak bijak
terhadap sumber daya alam tersebut. Suatu
saat panas dan cahaya matahari dibutuhkan
bersamaan, namun ada kalanya hanya
cahaya yang dibutuhkan, namun panasnya
dihindari. Sebagaimana prinsip pencahayaan
alami, manfaatkan cahaya semaksimal
mungkin dan menghindari panasnya
semaksimal mungkin (Satwiko, 2004).
Terdapat beberapa faktor yang perlu
diperhatikan dalam mendesain pelindung
bangunan terhadap matahari, antara lain
(Lippsmeier, 1994):

1. Posisi matahari (penentuan atitude dan
azimuth matahari)

2. Waktu pembayangan (jam berapa saja
perlindungan sinar matahari diperlukan)

3. Sudut pembayangan yang meliputi sudut
bayangan horizontal dan vertikal

4. Jenis pelindung matahari disesuaikan
dengan arah bukaan.

Sementara itu cahaya matahari yang akan

dimanfaatkan, sebaiknya memiliki pertim-

bangan sebagai berikut (Lippsmeier, 1994):

1. Kuantitas cahaya (lighting level) atau
tingkat kuat penerangan

2. Distribusi kepadatan cahaya (luminance
distribution)

3. Pembatasan agar cahaya tidak me-
nyilaukan (limitation of glare)

4. Arah pencahayaan dan pembentukan
bayangan (light directionality and shadow)

5. Kondisi dan iklim ruang serta warna
cahaya dan refleksi warna (light colour
and colour rendering)

Sesuai SNI 03-2396-2001 tentang “Tata Cara

Pencahayaan Alami Sebuah Gedung”, bahwa

pencahayaan alami siang hari dapat

dikatakan baik apabila:

1. Pada siang hari antara jam 08.00 sampai
dengan jam 16.00 waktu setempat,
terdapat cukup banyak cahaya yang
masuk ke dalam ruangan.

2. Distribusi cahaya di dalam ruangan cukup
merata dan atau tidak menimbulkan
kontras cahaya yang mengganggu.
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Kualitas kenyamanan pencahayaan didalam
ruangan berdasarkan SNI dan Greenship,
yaitu:

Tabel 1. Intensitas Cahaya Rumah Tinggal

Ruang Tingkat
Pencahayaan (Lux)
Teras 60
Ruang Tamu 120 - 150
Ruang Makan 120 — 250
Ruang Kerja 120 — 250
Ruang Tidur 120 — 250
Kamar Mandi 250
Dapur 250

Sumber: SNI 03-6197-200 Il

Greenship menyebutkan pula penggunaaan
cahaya alami secara optimal mencapai
minimal 30% luas lantai, yang digunakan
untuk bekerja mendapatkan intensitas cahaya
alami minimal sebesar 300 Lux.

Lubang Cahaya Efektif

Bila suatu ruangan mendapatkan
pencahayaan dari langit melalui lubang-
lubang cahaya di beberapa dinding, maka
masing-masing dinding ini mempunyai bidang
lubang cahaya efektifnya sendiri-sendiri.
Umumnya lubang cahaya efektif dapat
berbentuk dan berukuran lain daripada lubang
cahaya itu sendiri.

di d»
di=d- <

Gambar 1. Denah yang menunjukkan jarak antar
dinding untuk efektifitas lubang cahaya
Sumber: SNI 03-2396-2001

Kualitas pencahayaan di dalam ruangan
dapat ditingkatkan, salah satunya adalah
dengan penggunaan lightshelves pada fasade
dinding bangunan, sebagai pemantul cahaya
siang hari dari luar ke dalam ruangan. Untuk
dapat memanfaatkan lightshelves dengan
efektif perlu dipahami karakter pencahayaan
siang hari, konteks, standar kenyamanan,
permasalahan, kriteria pencahayaan yang
baik dan teknologi lightshelves nya itu sendiri
yang berfungsi memperbaiki atau mening-
katkan kualitas pencahayaan. Lightselves

yang terdapat di bagian luar dan dalam ruang,
yang diletakkan di antara lubang cahaya,
sangat efektif

Lightselves

outdoor 1

Lightselves
indoor

Gambar 2. Lightselves sebagai pemantul cahaya
matahari
Sumber: https://firmanirmansyah.wordpress.
com/category/sustainability

Orientasi Matahari

Indonesia berada di garis khatulistiwa
dan Dberiklim tropis sehingga menjadikan
variasi langit yang sangat besar. Variasi
tersebut dipengaruhi oleh perubahan cuaca
dan posisi matahari. Posisi matahari di bagi
menjadi Equinox, Summer Solstice dan Winter
Solstice.

}
~21 Maret .,

= A—//ISepelember g T

21 Desembel

Gambar 3. Kubah langit dan kedudukan matahari
Sumber: https://firmanirmansyah.wordpress.com/
category/sustainability/

Pada 21 Maret sampai 21 Desember
matahari berada di sebelah  Selatan
khatulistiwa dengan sudut deklinasi 23.5° LS
sedang pada 21 September sampai 21 Juni
berada di sebelah Utara Khatulistiwa dengan
sudut deklinasi 23.5° LU (Irmansyah, 2011).

METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan metode
kuantitatif, sejak pengambilan data hingga
analisis. Penelitan menggunakan sampel
purposive, yaitu rumah-rumah yang dipilih
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berdasarkan orientasi atau arah hadap yang

berbeda, dengan type rumah yang sama.

Metode pengumpulan data yang digunakan

dalam penelitian ini yaitu:

1. Metode survey lapangan
Melakukan pengamatan terhadap rumah
tinggal, dengan data primer berupa ukuran
jendela, ukuran shading devices, serta
melakukan pengukuran besarnya inten-
sitas cahaya matahari di dalam dan di luar
bangunan dengan menggunakan alat ukur
luxmeter.

2. Studi Literature
Mempelajari teori-teori yang berasal dari
berbagai buku, sumber data sekunder
serta hasil penelitian sebelumnya yang
berkaitan dengan shading devices.

Pengambilan data primer berupa
pengukuran intensitas cahaya matahari
berdasarkan arah hadap rumah dan waktu.
Arah ke Timur pukul 08.00, arah Barat jam
15.00. Arah Utara dan Selatan diasumsikan
tidak memperoleh cahaya matahari secara
optimal, mengingat pengambilan data pada
bulan April, sehingga posisi matahari tegak
lurus ada di arah Timur dan Barat.

Arah Utara dan Selatan memiliki standar
tersendiri untuk shading devices. Proporsi
bidang penghalang berupa tritisan datar atau
miring dalam usaha mengantisipasi sinar
datang matahari untuk daerah (obyek) yang
terletak antara 23,5°LU dan 23,5°LS sebagai
berikut:

1. Untuk bangunan tropis yang terletak di
sebelah Utara garis khatulistiwa, proporsi
ideal untuk tritisan bangunan yang
menghadap Utara adalah 0,3 atau 3 : 1
(rasio antara tinggi (H) bangunan dan
lebar overhang (T), sedangkan Selatan-
nya adalah 0,5 atau 2 : 1.

2. Untuk bangunan di Selatan garis kha-
tulistiwa, rasionya adalah 0,3 untuk
tritisan yang menghadap ke Selatan dan
0,5 untuk bangunan yang menghadap ke
Utara.

Pengambilan data intensitas cahaya alami
dengan luxmeter dilakukan bersamaan di
dalam dan di luar ruang, untuk melihat
perbandingannya dan melihat efektifitas
fungsi shading devices dalam memberikan
pembayangan.
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Sampel purposive diambil secara acak,
namun tetap memperhatikan arah orientasi.
Kesamaan desain rumah memudahkan untuk
analisis hingga menghasilkan desain alternatif
yang dapat diadaptasi dengan mudah. Setiap
arah orientasi diambil 4 sampel rumah.

amEEEL,
“-' LIS

Kec.Jaten

Kabupaten
Karanganyar

Perumahan Loh Agung

Gambar 4. Lokasi Pengamatan
Sumber: http://abjateng.net46.net/dati2.php?k=
KARANGANYAR

Shading
devices

Gambar 5. Salah satu sampel rumah dan shading
devices yang akan diteliti
Sumber: dokumen penulis, 2014

Analisis penelitian menggunakan rumus
solar geometry, untuk memastikan efektifitas
shading devices yang sudah ada selama ini,
serta menganalisis bentuk/desain alternatif
shading devices yang dapat memberikan
optimasi fungsi, berdasarkan bentuk dan
ukuran jendela yang ada.

HASIL PEMBAHASAN
Intensitas Cahaya Matahari dan Pem-
bayangan

Pengukuran intensitas cahaya alami di
sampel rumah dimulai pukul 08.00 WIB
sampai dengan 15.00 WIB. Seluruh rumah
menghasilkan rata-rata intensitas cahaya
alami di dalam rumah dibawah 100 lux.
Sedangkan standar mensyaratkan 120-250
lux. Hasil observasi mengungkap, bahwa
rendahnya intensitas cahaya alami disebab-
kan:
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1. Pengembang menggunakan seluruh kaca
jendela dengan kaca berwarna hitam.

2. Ada beberapa rumah masih menutup
jendela dengan tirai.

Untuk mengetahui optimalisasi shading

devices terhadap rumah-rumah maka perlu
dilakukan perhitungan atau analisa untuk
menemukan luasan shading devices sehingga
dapat diketahui apakah shading devices di
perumahan tersebut optimal atau tidak.
Fasad bangunan rumah tinggal di Perumahan
Loh Agung VI berorientasi ke arah antara
Timur Laut dan Timur (W = -90°), solar
azimuth (¢) adalah 20°

y =0-VY ..(1)
Yy =20°-(-90°)
=70°
TAN(Q) =TAN(B)/COS(y) ...(2)
=Tan 67°/ cos 60°
=25/05
=5
Q =78,69°
=79°

Sudut jatuh matahari terhadap bangunan
adalah 79 °

solar ™\
altitude ™ [ -

Q=79

perpendicular
to window <

D - overhang .

lime

_—
- o
S it

B

P
perpendicular
to window

Selanjutnya menghitung lebar dan panjang
shading devices.

Sk =Pu. TAN(Q) ..(3)
1,3m = Py TAN(Q)
Py =1,3/5

Ph =0,26 m=26cm

fa—PH oy

Lebar shading devices

s« Tinggi jendela
Q=79° L2

S

SECTION VIEW

Lebar shading devices atau tritisan 26
cm efektif memberikan bayangan pada siang
hari. Pada pagi hari fasad arah Timur pukul
08.00 masih memerlukan cahaya matahari
langsung sehingga shading devices yang
digunakan sudah mencukupi. Sedangkan
fasad bangunan rumah tinggal berorientasi ke
arah antara Barat dan Barat Daya (W =-90°),
solar azimuth (¢) adalah 295°

y =o-V¥ ...(4)
y =295°-090°
= 65° — 90°

y =|-25]|=25°
TAN (Q) =TAN(B)/COS(y) ...(5)
= Tan 35°/ cos 25°
=0,7/0,9
=0,7

Q =37,8°
= 38°

Pada orientasi yang berbeda, maka lebar
optimal shading devices dapat diketahui:

SH =Pu. TAN (Q) ...(6)
1,3m =Puy. TAN(Q)
Py =1,3/0,7
Py =1,8m
=180 cm

Tidak memungkinkan untuk membuat shading
devices dengan lebar 180 cm, sehingga perlu
diselesaikan dengan menggunakan prinsip
Louver Screen, vyaitu berbentuk Kkisi-kisi,
dimana cahaya matahari dapat diuraikan atau
dibagi-bagi. Cara ini menjadikan silau cahaya
berkurang, karena lebih banyak bidang pantul
yang memberikan efek bayangan yang saling
menutupi satu sama lain.

Potongan
‘ dinding
Potongan [ i ' dan
dinding } - shading
. berbentuk
i . kisi-kisi/
J [ [Tl louvers
screen

Gambar 6. Alternative penyelesaian shading
devices agar optimal, dengan kisi-kisi beton
Sumber: analisis peneliti 2014
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Selain menggunakan kisi-kisi beton juga bisa
dengan mengurangi dimensi Sp-nya. Dari
tinggi jendela dapat dibuat dimensi Sy = 40 cm

SH =Py. TAN (Q) ..(7)
40cm =Py.0,7
Py =0,4/0,7
=0,5m
Py =50cm

0.50) W‘
Gambar 7. Alternatif desain shading devices
Sumber: analisis peneliti, 2014

Bentuk kisi-kisi pada jendela memberikan efek
pembayangan yang bisa saling menutupi,
sehingga bila cahaya matahari silau dan
panas (misalkan pada sore hari), shading
devices bentuk kisi-kisi sangat oprimal.

Gambar 8. Tampak shading devices asli (kiri) dan
shading devices setelah redesain berdasar rumus
solar geometry
Sumber: analisis peneliti, 2014
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KESIMPULAN

Dimensi lebar teritisan yang ada selama
ini belum memenuhi syarat kenyamanan
penghuni, disebabkan kurang ~mampu
melindungi ruang dari efek sinar matahari
yang silau dan panas.

Dimensi shading devices yang ada
selama ini berukuran 25 cm, ternyata tidak
mampu  berfungsi  optimal memberikan
perlindungan atau menahan masuknya
cahaya matahari yang silau dan panas.

Salah satu akibat dari penerapan desain
minimalis pada rumah ini khususnya dan
perumahan lain pada umumnya adalah
minimnya dimensi lebar teritisan demi
menjaga kesan minimalis dan proporsi
bangunan secara keseluruhan. Memang hal
ini menimbulkan konsekuensi terhadap desain
fasad yang lebih menarik dan proporsional
namun tidak fungsional. Maka dari itu
diperlukan toleransi yang menyeluruh agar
bangunan tetap terjaga nilai estetisnya tanpa
meninggalkan fungsinya.

SARAN

Bagi para pengembang perumahan atau
arsitek harus lebih berhati-hati dalam
mendesain shading devices. Fungsi, teknis
dan estetika shading devices harus secara
bersamaan diaplikasikan. Hal yang mendasar
adalah mengutamakan untuk menghindari
hal-hal negatif yang akan ditimbulkan dari
desain shading devices ketimbang mengambil
manfaatnya. Alternatif desain shading devices
yang berbentuk kisi-kisi horisontal sebagai
alternatif solusi.
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ABSTRAK

Pelayanan kepada masyarakat dalam menggunakan kendaraan umum berupa bus,
peningkatan kualitas dan penyediaan sarana transportasi yang memadai merupakan
faktor yang perlu diperhatikan terutama masalah prasarana terminal. Penelitian ini
dilakukan untuk melihat sejauh mana penerapan sirkulasi dan fasilitas terminal
Kartasura sebagai terminal tipe B. Penelitian dilakukan dengan metode kualitatif
(pengamatan langsung). Data yang telah diperoleh diklasifikasikan berdasarkan
permasalahan, kemudian dibandingkan dengan kajian pustaka dan hasil wawancara.
Hasil penelitian menunjukkan arah sirkulasi sudah sesuai dengan teori, namun 60%
pengunjung belum merasa nyaman dan aman dengan sirkulasi yang diterapkan di
terminal Kartasura. Fasilitas terminal Kartasura baru 50% yang memenuhi syarat
fasilitas terminal tipe B. Sejumlah 80 % pengunjung mengungkapkan fasilitas di
Terminal Kartasura kurang lengkap dan kurang terawat.

Kata Kunci: kualitas, sirkulasi, fasilitas

Berdasarkan Undang-Undang No. 14 sepinya kondisi terminal

pedagang di terminal mengeluh karena
akibat masih

Tahun 1992 tentang Lalu Lintas dan Angkutan
Jalan, terminal merupakan prasarana trans-
portasi jalan untuk barang serta mengatur
kedatangan dan pemberangkatan kendaraan
umum yang merupakan satu wujud simpul
jaringan transportasi.

Sukoharjo memiliki 2 terminal, yaitu
Terminal Kartasura dan Terminal Sukoharjo.
Terminal bus Kartasura awalnya berada di
Jalan Ahmad Yani yang dekat dengan
persimpangan jalan arah Solo — Jogja —
Semarang. namun karena luas terminal yang
sudah tidak bisa menampung bus yang
datang dan menjadikan kemacetan di Jalan
Ahmad Yani akhirnya pemerintah memindah-
kan terminal bus Kartasura ke lahan yang
lebih luas. Pada pertengahan bulan Juli 2003
terminal Kartasura berpindah di sekitar
permukiman yang berada di Dukuh Argosuko,
Wirogunan, Kartasura yang memiliki luas
lahan 6,8 hektar.

Terminal Kartasura mulai beroperasi
pada pertengahan tahun 2005, namun sampai
sekarang kondisinya tidak membaik. Para
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banyaknya bus yang tidak masuk ke dalam
terminal. Bus antarkota antarprovinsi (AKAP)
lebih memilih langsung melewati depan pasar
Kartasura dan menurunkan penumpang di
depan pasar Kartasura yang menyebabkan
terminal menjadi sepi. Kepala Dishubinfokom
Sukoharjo Bambang Sri Wahyono mengakui
banyak fasilitas di terminal tersebut
mengalami kerusakan, mulai dari kerusakan
kecil hingga besar. Hal tersebut diyakini
menyebabkan  sopir bus dan calon
penumpang tidak mau masuk ke dalam
terminal (Solopos, 2011).

PERUMUSAN MASALAH

Peneliti melakukan wawancara awal
dengan kepala Terminal Kartasura Sumaryadi
(2014) menyatakan bahwa sepinya terminal
Kartasura dikarenakan terminal tersebut
sebagai terminal transit, yaitu terminal yang
melayani aktifitas transit penumpang dari satu
tujuan ke tujuan lain. Kendaraan umum hanya
menurunkan dan menaikkan penumpang
(wawancara, 2014). Beberapa pengunjung
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juga mengeluhkan minimnya papan informasi

yang menunjukkan arah atau tempat

kedatangan bus. Seperti yang diungkapkan

Ibu Ning dari Klaten yang baru pertama kali

datang ke terminal Kartasura bahwa beliau

bingung harus naik bus apa dan menunggu
bus di sebelah mana, karena tidak ada papan
informasi/ ruang informasi yang memudahkan
beliau (wawancara, 2014). Berbeda dengan
pendapat Mas Hakim dari Jepara, menurut
beliau tempat terminal Kartasura kurang
strategis sehingga tidak banyak orang yang
mau masuk ke dalam terminal. Beliau juga
berpendapat bahwa pembangunan terminal
kurang maksimal, terlihat banyak kios yang
rusak, tidak ada kamar mandi terminal, tidak
ada papan informasi dan semrawutnya
sirkulasi antara bus, taxi dan kendaraan

pribadi (wawancara, 2014).

Sedangkan menurut sopir bus malam
“Bogor” bapak Agus, beliau mengeluhkan
kebijakan pengelola terminal yang kurang
tegas. Kendaraan pribadi yang bisa masuk
dan parkir di sembarang tempat sangat
mengganggu keamanan dan kenyamanan
sirkulasi. Bapak Agus meminta agar
disediakan jalur khusus untuk kendaraan
pribadi atau parkir khusus dan kendaraan
pribadi tidak diperbolehkan masuk ke dalam
terminal (wawancara, 2014).

Uraian di atas menunjukkan indikasi
bahwa Terminal Kartasura menghadapi
beberapa permasalahan yang terkait dengan
antara lain:

1. Sistem sirkulasi di Terminal Kartasura
dalam mendukung kegiatan pelayanan
parkir untuk bus dan angkutan umum
serta sirkulasi penumpang.

2. Kesesuaian layanan fasilitas Terminal
Kartasura dengan terminal Tipe B.

TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Evaluasi Purna Huni
Evaluasi Purna Huni atau dikenal
sebagai Post Occupancy Evaluation (POE)
adalah pengujian efektivitas sebuah ling-
kungan binaan bagi kebutuhan manusia, baik
pengujian efektivitas bangunannnya sendiri
maupun efektivitas programnya terhadap
kebutuhan pengguna (Laurent, 2004).
Beberapa yang menjadi ciri evaluasi
purna huni yaitu:
a. Evaluasi purna huni cenderung terfokus
pada sebuah bangunan atau sebuah

setting saja, seperti perkantoran, rumah
dan sekolahan.

b. Kegiatan  evaluasi cenderung lebih
menguraikan situasi bangunan daripada
memanipulasi setting.

c. Evaluasi dilakukan di lapangan bukan di
laboratorium.

Tinjauan Umum Terminal

a. Terminal adalah titik di mana penumpang
dan barang masuk dan keluar di dalam
sistem dan merupakan komponen penting
dalam sistem transportasi (Morlok, EK,
1991).

b. Beberapa ahli, seperti Edward K Morlok
(1991) dan Suwardjoko P. Warpani (2002),
menyimpulkan bahwa terminal mempunyai
fungsi sebagai berikut:

1) Fungsi terminal bagi penumpang
adalah untuk kenyamanan menunggu,
kenyamanan perpindahan dari satu
moda atau kendaraan ke moda atau
kendaraan lain, tempat fasilitas-fasilitas
informasi dan fasilitas parkir kendaraan
pribadi.

2) Fungsi terminal bagi pemerintah
adalah dari segi perencanaan dan
manajemen lalu lintas untuk menata lalu
lintas dan angkutan serta menghindari
dari kemacetan, sumber pemungutan
retribusi dan sebagai pengendali ken-
daraan umum.

3) Fungsi terminal bagi operator/
pengusaha adalah untuk mengatur
operasi bus, menyediakan fasilitas
istirahat dan informasi bagi awak bus
dan sebagai fasilitas pangkalan.

4) Fungsi terminal bagi pengguna
umum  merupakan fasilitas suatu
terminal seperti masjid, wc, loker tiket,
pembelanjaan, dan sebagainya.

c. Tipe Terminal

Berdasarkan keputusan Menteri Perhubu-

ngan No 31/1995, terminal penumpang

dibagi menjadi tiga tipe:

1) Terminal penumpang Tipe A berfungsi
melayani kendaraan umum  atau
angkutan antar kota antar propinsi
dan/atau angkutan lintas batas negara,
angkutan antar kota dalam propinsi,
angkutan kota dan angkutan pedesaan.
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2) Terminal penumpang Tipe B berfungsi
melayani kendaraan umum  untuk
angkutan antar kota dalam propinsi,
angkutan kota dan/atau angkutan
pedesaan.

3) Terminal penumpang Tipe C berfungsi
melayani kendaraan umum  untuk
angkutan pedesaan.

. Fasilitas Terminal

Menurut Munawar (2005) fasilitas terminal

dikelompokkan atas fasilitas utama dan

fasilitas pendukung. Semakin besar suatu
terminal semakin banyak fasilitas yang
perlu disediakan.

1) Fasilitas Utama Terminal merupakan
fasilitas yang mutlak dimiliki dalam
terminal penumpang, meliputi antara
lain: Jalur pemberangkatan kendaraan
umum sebagai pelataran di dalam
terminal penumpang yang disediakan
bagi kendaraan umum untuk menaikkan
penumpang.

a) Jalur kedatangan kendaraan umum
merupakan pelataran di dalam ter-
minal penumpang yang disediakan
bagi kendaraan umum untuk me-
nurunkan penumpang.

b) Tempat tunggu kendaraan umum
adalah pelataran yang disediakan
bagi kendaraan angkutan penum-
pang umum untuk beristirahat dan
siap menuju jalur pemberangkatan.

c) Bangunan kantor terminal biasanya
berada dalam wilayah terminal yang
sering digabung dengan menara
pengawas yang berfungsi sebagai
tempat memantau pergerakan kenda-
raan dan penumpang.

d) Tempat tunggu penumpang atau
pengantar perlu disediakan bagi
orang yang akan melakukan per-
jalanan dengan angkutan umum atau
orang yang mengantarnya.

e) Jalur lintasan disediakan bagi
kendaraan angkutan penumpang
umum yang akan langsung melaku-
kan perjalanan setelah menurunkan
atau menaikkan penumpang.

f) Loket penjualan karcis adalah
ruangan yang digunakan oleh
masing—masing penyelenggara ang-
kutan untuk penjualan tiket per-
jalanan.
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g) Tempat istirahat sementara kenda-
raan disediakan bagi kendaraan
untuk istirahat sementara dan dila-
kukan perawatan sebelum melanjut-
kan pemberangkatan.

h) Rambu-rambu dan papan informasi
sekurang—kurangnya memuat petun-
juk jurusan, tarif dan jadwal pem-
berangkatan.

2) Fasilitas Penunjang Terminal adalah
fasilitas yang menunjang fasilitas utama
sehingga dapat meningkatkan pela-
yanan terhadap penumpang, terdiri atas:
kamar kecil / toilet, musholla, kios /
kantin, ruang pengobatan, ruang infor-
masi dan pengaduan, telepon umum,
tempat penitipan barang, taman, dan
lain—lain

e. Keamanan, Kenyamanan, Kelancaran,

Kemudahan dan Kecepatan Sirkulasi.
Pada terminal untuk dapat mencapai fungsi
dan tujuan mempunyai tuntutan yaitu
keamanan, kenyamanan, kelancaran,
kemudahan dan kecepatan (Adisasmita,
2011).

1) Keamanan sirkulasi

a) Menghindari crossing antara arus
armada dengan manusia.

b) Penciptaan suasana yang dapat
menghalangi tindak kejahatan
terhadap penumpang.

c) Ada arus pergerakan kendaraan
yang searah, kejelasan pembagian
jalur arah yang berjalan dan tidak
terjadi crossing.

2) Kenyamanan sirkulasi

a) Terminal  merupakan  bangunan
umum yang membutuhkan keter-
bukaan dan keluasan pandangan.

b) Para pengguna terminal terhindar
dari gangguan asap kendaraan,
panas sinar matahari langsung,
terlindung dari hujan serta kebisingan
suara kendaraan.

c) Mempunyai ruang yang memenuhi
syarat.

3) Kelancaran sirkulasi
a) Sirkulasi yang lancar tidak ber-
desakan dan tidak saling meng-

ganggu.
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b) Adanya pemisah arus sirkulasi yang
jelas.

¢) Keleluasaan arus gerak bagi kenda-
raan dan penumpang.

d) Menghindari pola sirkulasi yang tidak
terarah.

4) Kemudahan sirkulasi

a) Kemudahan bagi calon penumpang
dalam memilih kendaraan yang
sesuai dengan tujuan pelayanan
yang dikehendaki.

b) Kemudahan pergerakan bus didalam
terminal.

c) Kemudahan bagi penumpang untuk
mencapai ruang-ruang lain yang
diinginkan.

d) Pengelompokan kegiatan bus antar
kota, dalam kota, antar propinsi dan
angkutan agar mudah dalam pen-
capaian kendaraan umum

5) Kecepatan sirkulasi

a) Arus penumpang dan kendaraan
dapat bergerak dengan cepat tanpa
terganggu oleh kegiatan yang lain.

b) Penumpang dapat memperoleh
kendaraan umum dengan tujuan
yang diinginkan dengan cepat dari
armada satu ke armada yang lain.

c) Keluar masuk kendaraan dan
penumpang dari terminal dapat
berjalan dengan cepat.

Panduan pengamatan lapangan

Kajian pustaka di atas menghasilkan
serangkaian panduan pengumpulan data
yang dapat diringkas dalam daftar objek
pengamatan yang secara umum terbagi
menjadi 2 bagian, yaitu sistem sirkulasi dan
kelengkapan fasilitas di Terminal Kartasura.

Sirkulasi

Pengamatan dilakukan pada:

a. Jalur pemberangkatan kendaraan umum
b. Jalur kedatangan kendaraan umum

c. Jalur lintasan

d. Rambu-rambu

e. Pola Sirkulasi

Fasilitas

Pengamatan dilakukan pada:

a. Bangunan kantor terminal dan menara
pengawas

b. Tempat tunggu penumpang dan pengantar

c. Loket penjualan karcis
d. Kamar mandi
e. Rambu-rambu dan papan informasi

ANALISIS DAN HASIL

Penelitian ini menggunakan 2 cara
untuk mengumpulkan data. Penelitian dimulai
dengan mengumpulkan data pertama melalui
observasi lapangan. Selanjutnya, data kedua
dilakukan melalui wawancara dengan bebe-
rapa responden. Sesuai panduan pencarian
data yang ada di bagian kajian pustaka,
observasi lapangan dilakukan dengan cara
mengamati secara langsung sirkulasi, sistem
parkir dan fasilitas Terminal Kartasura.
Wawancara dilakukan untuk mendapatkan
keterangan dari para responden mengenai
keadaan Terminal Kartasura ini setelah
pembangunan tahun 2005. Hasil lebih rinci
dapat dilihat di bagian berikut ini.

Pengamatan lapangan

Pengamatan lapangan ditujukan kepada
beberapa elemen yang ada di Terminal
Kartasura seperti sirkulasi bus, sirkulasi
kendaraan pribadi, sirkulasi pengunjung yang
akan naik bus atau turun dari bus, sistem
parkir yang digunakan untuk parkir bus dan

kendaraan umum serta fasilitas. Hasil
pengamatan menunjukkan beberapa hal
sebagai berikut ini.

a. Terminal Kartasura menerapkan pola

sirkulasi menyebar, yaitu masuk dan keluar
pada pintu yang berbeda. Kemudian
menyebar ke arah trayek yang akan
mereka tuju (Gambar 1).

b. Kendaraan pribadi (sepeda motor dan
mobil pribadi) bisa masuk dari arah mana
saja, keluar dari arah mana saja, dan
bahkan parkir di sembarang tempat
(Gambar 2).

c. Pengunjung belum memiliki jalur sendiri
untuk berjalan supaya terhindar dari cross
sirculation dengan bus atau kendaraan
pribadi.

d. Terminal Kartasura memiliki pola parkir bus
yang berbeda-beda di beberapa tempat.

e. Hasil observasi lapangan menunjukkan
kelengkapan fasilitas di Terminal Karta-
sura, baik yang dimiliki atau tidak dimiliki,
sebagai terminal Tipe B (Tabel 1).
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Gambar 1. Pola Sirkulasi
Sumber : Analisis penelti, 2013

Gambar 2. Parkir tidak tertata
Sumber : Dokumen penulis, 2013

Tabel 1. Kesesuaian Fasilitas di Terminal Kartasura sebagai Terminal Tipe B

No | Pembahasan | Standar | Lapangan
Sirkulasi
1. Sirkulasi Bus e Pola menyebar v
2. | Sirkulasi kendaraan pribadi e Jalan masuk kendaraan harus dipisah | V
dengan jalur keluar kendaraan.

e Tempat perhentian harus diatur | V
penempatannya sesuai kebutuhan.

e Menghindari crossing antara arus armada | X
dengan manusia.

3. Sirkulasi pengunjung e Menghindari crossing antara arus armada | X
dengan manusia.

e Penciptaan suasana yang dapat | X
menghalangi tindak kejahatan terhadap
penumpang.

4, Sistem parkir bus e Parkir paralel v

e Parkir tegak lurus X

e Parkir gergaji lurus X

e Parkir gergaji melingkar X

Sinektika Vol.14 No.1, 2014
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Fasilitas
Jalur pemberangkatan e Harus dipisah dengan jalur kedatangan \
Jalur kedatangan e Harus dipisah dengan jalur X
pemberangkatan
Bangunan kantor
Menara pengawas o Lebih tinggi dari bangunan kantor X
Ruang tunggu e Sejajar dengan arus kendaraan bus N
e Tertutup oleh atap v
Loket Penjualan karcis e Dekat dengan pintu masuk terminal X
Kamar mandi e Di desain pada permukaan sama dengan
peron. X
e Terletak dekat dengan ruang tunggu J
penumpang.
Rambu-rambu dan informasi e Memuat petunjuk, tarif, dan jadwal X
perjalanan N
e Tulisan jelas dan bisa dipahami

Sumber : Analisis peneliti, 2012

Wawancara dengan pengguna terminal

a.

Sirkulasi

Pihak pengelola terminal tidak mem-
punyai kebijakan tentang boleh tidaknya
larangan kendaraan pribadi memasuki
area terminal.

M Tertata
m Belum tertata
Tidak ada parkir

Gambar 3. Hasil survey tentang tata letak
parkir bus dan sirkulasi di Terminal Kartasura
Sumber: Analisis penulis, 2013

Hal ini  menyebabkan 100%
responden yang diwawancarai merasa
terganggu. Bahkan, mereka mengung-
kapkan pernah hampir tertabrak motor
karena para pegendara yang ugal-ugalan
(20% responden). Berkaitan dengan area
parkir bus dan tempat istirahat awak bus,
20% responden mengungkapkan bahwa
mereka tidak pernah melihat bus yang
parkir atau istirahat sejenak di tempat
yang disediakan. Pendapat bahwa sistem
parkir bus sudah tertata atau belum,
pendapat responden berimbang antara
40% berbanding 40%. Meskipun demi-
kian, sebagian besar pengguna Terminal
Kartasura, baik pengunjung, sopir,
maupun pengelola, menyebutkan bahwa
Terminal Kartasura masih belum tertata

dengan baik (60%), seperti yang diindi-
kasikan oleh Gambar 3.

Fasilitas

Sebagian besar responden  (80%)
mengungkapkan bahwa tidak ada parkir
untuk kendaraan pribadi, dan 20%
mengungkapkan bahwa tempat parkir
pribadi yang di sediakan hanya untuk
sepeda motor saja dan untuk mobil belum
tersedia. 100% responden mengaku
bahwa di Terminal Kartasura sudah
memiliki tempat yang cukup untuk
menaikkan tetapi belum memiliki tempat
menurunkan penumpang yang nyaman.
Menambahkan informasi tersebut, 70%
responden mengungkapkan bahwa jalur
pemberangkatan di Terminal Kartasura
sudah nyaman dan aman, namun 20%
responden merasa kurang nyaman dan
10% mengaku tidak aman.

Berkaitan dengan rambu-rambu
atau papan informasi jalur tujuan bagi
pengunjung, sebanyak 10% responden
mengatakan bahwa mereka tidak melihat
rambu-rambu, 60% mengatakan bahwa
rambu-rambu yang terpasang tidak cukup
membantu para pengunjung. Hanya 30%
responden merasa bahwa rambu-rambu
yang terpasang di Terminal Kartasura
sudah cukup jelas. Selain itu, 90%
responden berharap adanya penambahan
papan informasi yang memuat petunjuk
untuk penumpang seperti tarif, jadwal
keberangkatan, petunjuk jalur menunggu,
dan sebagainya.

An Nuurrika Asmara Dina, Wisnu Setiawan, Evaluasi purna huni sirkulasi dan fasilitas Terminal Kartasura




Secara umum, 60% responden
sudah merasa nyaman menunggu di sini
dan sisanya 40% belum merasa nyaman.
Ketidaknyamanan responden di akibatkan
oleh polusi (20%), kursi tunggu tanpa
sandaran (20%), tidak adanya petugas
yang berjaga (20%), serta desain atap
yang kurang efektif untuk mengurangi
panas di siang hari (10%). Selain itu,
semua responden mengakui bahwa
bangunan terminal mengalami banyak
kerusakan dan tidak terawat.

Hampir 80% pengguna terminal
mengungkapkan bahwa fasilitas pen-
dukung dan fasilitas utama yang ada di
Terminal Kartasura masih belum lengkap
(Gambar 4).

W Fasilitas lengkap

m Fasilitas kurang/tidak
lengkap

Gambar 4. Pendapat pengguna Terminal
Kartasura tentang kelengkapan fasilitas
Sumber: Analisis penulis, 2013

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Kesimpulan

a.

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa
sistem sirkulasi dan sistem parkir di
Terminal Kartasura masih belum tertata.
Sebagai contoh, sopir kurang mematuhi
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rambu-rambu yang telah terpasang, dan
juga tidak ada jalur khusus untuk
pengunjung. Tidak disiplinnya para sopir
dan kurang tegasnya pengelola menye-
babkan sirkulasi di Terminal Kartasura ini
kurang aman.

b. Hasil penelitan menunjukkan bahwa
Terminal Kartasura masih kurang sesuai
dengan persyaratan sebagai terminal tipe
B, terutama dilihat dari kelengkapan
fasilitasnya. Masih ada beberapa fasilitas
utama dan pendukung yang tidak terdapat
di Terminal Kartasura.

Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan,

ada beberapa saran yang perlu disampaikan

untuk meningkatkan kualitas pelayanan

Terminal Kartasura.

a. Pemerintah daerah perlu lebih peduli
dengan keadaan Terminal Kartasura saat
ini dengan mewujudkan terminal yang
berfungsi baik sebagai terminal tipe B
untuk melayani masyarakat.

b. Pengelola terminal perlu menerapkan
kebijakan yang terkait dengan peraturan
untuk menertibkan sopir, pengunjung dan
pengelola. Selain itu, pengelola perlu
lebih aktif terjun ke lapangan untuk
mengontrol keadaan supaya tercipta
suasana yang tertib dan aman.

c. Pengguna (pengunjung, sopir dan
masyarakat) diharapkan ikut menjaga
ketertiban dan keamanan Terminal
Kartasura sehingga akan tumbuh kesa-
daran untuk mentaati dan menjalankan
peraturan tanpa ada pengawasan.
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HERITAGE HOTEL DAN RESTO DI SURAKARTA

Khoirul Anam, Riza Zahrul Islam
Program Studi Teknik Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Muhammadiyah Surakarta
JI. A. Yani Tromol Pos 1 Pabelan Kartasura Sukoharjo 57102 Telp 0271-717417
E-mail: afracansa@gmail.com

ABSTRAK

Riset ini dilatar belakangi penghawaan alami di dalam bangunan merupakan jaminan
adanya aliran udara yang baik dan sehat dengan kesejukan yang sewajarnya. Untuk
mendapatkan penghawaan yang baik perlu dirancang bentuk elemen, elemen dan
detail arsitektur yang bertujuan mengoptimalkan aliran udara sejuk. Pertimbangan
utama dalam perancangan optimalisasi penghawaan alami adalah dengan
menganalisis datangnya arah angin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
penghawaan alami pada obyek penelitian sudah sesuai standar yang berlaku atau
belum memenuhi standar yang berlaku. Obyek penelitian dalam hal ini adalah Omah
Sinten Heritage Hotel dan Resto. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif —
kualitatif diskriptif dan kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa ruang
yang diteliti pada obyek tersebut di atas tidak memenuhi standart peraturan yang

berlaku.

Kata Kunci: penghawaan alami, hotel, heritage, omah sinten

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pada dasarnya penghawaan alami di
dalam bangunan merupakan jaminan adanya
aliran udara yang baik dan sehat dengan
kesejukan yang sewajarnya. Untuk menda-
patkan penghawaan yang baik perlu
dirancang bentuk elemen-elemen dan detail
arsitektur yang bertujuan mengoptimalkan
aliran udara sejuk. Pertimbangan utama
dalam perancangan optimalisasi peng-
hawaan alami adalah dengan menganalisis
datangnya arah angin.

Menyikapi hal ini, kita perlu menge-
depankan penghematan energi. Salah satu
cara menghemat energi adalah mengurangi
penggunaan listrik untuk AC atau kipas angin.
Keuntungan lainnya adalah menghemat biaya
listrik, langkah yang perlu diambil adalah
memaksimalkan penghawaan alami.

Perumusan Masalah

Pemanfataan penghawaan alami
dilakukan berdasarkan pengamatan kapa-
sitas, volume ruang, setting dan selubung
bangunan ada kecenderungan ketidak-
nyamanan. Selain itu terdapat AC terpasang
didalam ruangan tersebut, maka dapat

disusun rumusan masalah penelitian sebagai
berikut: “Apakah penghawaan alami di bagian
meeting room Omah Sinten Heritage Hotel
dan Resto sudah sesuai dengan standar
kenyamanan bagi penggunanya?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah penghawaan alami
dibagian meeting room Omah Sinten Heritage
Hotel dan Resto sesuai standar?

Manfaat Penelitian
Manfaat dari pelaksanaan penelitian
adalah:

1. Mengidentifikasi dan memecahkan
masalah dan mengarahkan perancangan
menuju bangunan yang sehat, aman, dan
nyaman.

2. Memahami mekanisme
alami suatu bangunan.

3. Meningkatkan efisiensi dan efektifitas
proses pendidikan yang menuju profesio-
nalisme.

4. Memahami bahwa desain merupakan
suatu yang menganalisis arah konsep
dan memperbaiki arah desain.

penghawaan
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TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Hotel

Hotel adalah suatu bentuk bangunan,
lambang, perusahaan atau badan usaha
akomodasi yang menyediakan pelayanan jasa
penginapan, penyedia makanan dan minuman
serta fasilitas jasa lainnya dimana semua
pelayanan itu diperuntukkan bagi masyarakat
umum, baik mereka yang bermalam di hotel
tersebut ataupun mereka yang hanya
menggunakan fasilitas tertentu yang dimiliki
hotel tersebut  (http://www.mandalabhak-
ti.ac.id/news_1 Pengantar-Perhotelan--Defi-
nisi-Hotel-Karakteristik-Jenis-dan-Klasifikasi-
Hotel-.html, 2014)

Karakteristik Hotel
Perbedaan antara hotel dengan industri
lainnya adalah:

a. Industri hotel tergolong industri yang
padat modal serta padat karya yang
artinya dalam pengelolaannya memer-
lukan modal usaha yang besar dengan
tenaga kerja yang banyak pula.

b. Dipengaruhi oleh keadaan dan perubahan
yang terjadi pada sektor ekonomi, politik,
sosial, budaya, dan keamanan dimana
hotel tersebut berada.

c. Menghasilkan dan mamasarkan produk-
nya bersamaan dengan tempat dimana
jasa pelayanannya dihasilkan.

d. Beroperasi selama 24 jam sehari, tanpa
adanya hari libur dalam pelayanan jasa
terhadap pelanggan hotel dan masya-
rakat pada umumnya.

e. Memperlakukan  pelanggan  sebagai
partner dalam wusaha, karena jasa
pelayanan hotel sangat tergantung pada
banyaknya pelanggan yang meng-
gunakan  fasilitas hotel tersebut.
(http:/www.mandalabhakti.ac.id/news_1_
Pengantar-Perhotelan--Definisi-Hotel-
Karakteristik-Jenis-dan-Klasifikasi-Hotel-
.html, 2014)

Penghawaan alami

Penghawaan alami adalah penghawaan
yang sumbernya dari tiupan angin yang sudah
tersedia di alam (bukan hasil rekayasa).
Udara di alam terdiri dari Oksigen (02) 21 %;
Karbondioksida (C0O2) 0,03-0,04 % ; Nitrogen
(N) 78 % dan gas lain terutama Argon 1 %
serta uap air sejumlah 5 — 25 gram/m3 udara.
Angin yang ada di alam dapat kita manfaatkan
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untuk sirkulasi di dalam ruang. Udara bersih
yang kita hirup dan uap air dari nafas yang
kita keluarkan sama sama membutuhkan
angin untuk proses sirkulasi, sehingga ruang
yang sirkulasi udaranya lancar akan terasa
nyaman. Kelancaran sirkulasi udara dapat kita

ciptakan dengan adanya lubang/bukaan
(jlendela, Ilubang ventilasi) pada fasad
bangunan. Luasnya bukaan, letak/posisi

bukaan sangat mempengaruhi sirkulasi udara

dalam ruang, yang berarti juga sangat

mempengaruhi kenyamanan penghuninya.

(Syamsiyah,1995).

Penghawaan berkaitan erat dengan soal
kelembaban udara. Kelembaban normal yang
terasa nyaman di tubuh adalah 40-70 %.
Menurut Syamsiyah (1995) kelembaban
didukung oleh:

1. Kecepatan angin, dengan besarnya laju
angin 0,9-9 km/jam akan cukup terasa
nikmat.

2. Jumlah pergantian udara, adalah hasil
pembagian udara yang masuk ruang
secara alamiah dengan volume ruang.

Pergantian udara di daerah tropis sebanyak 1-

2 kali, terutama gudang, kamar mandi, lorong-

lorong (tempat-tempat lembab) harus lebih

banyak mengalami pergantian udara. Oleh
sebab itu sirkulasi udara harus lancar.

Peranan Penghawaan dan Aliran Udara

Memahami  peranan atau fungsi
penghawaan dan alir udara terlebih dahulu
sangat penting sebelum dapat menghargai
betapa pentingnya peruntukan bukaan
kepada bangunan yang sewajarnya dipatuhi.
Kegagalan untuk menilai perkara ini akan
menyebabkan persyaratan-persyaratan dasar
rancangan bangunan yang sensitif kepada
iklim dan dapat memberi kenyamanan kepada
penghuninya dianggap kurang penting. (Heinz
Frick, 2007).

Berikut ialah peran-peran dasar pengha-
waan dan alir udara di dalam bangunan:
1. Untuk memenuhi persyaratan kesehatan
2. Untuk menghasilkan kenyamanan termal
3. Untuk mendinginkan struktur bangunan

Prinsip-prinsip Dalam Pemanfataan Peng-
hawaan Alami
Prinsip dalam pemanfaatan penghawa-
an alami meliputi:
1. Kecondongan angin bergerak ke Barat
(bumi berputar ke Timur) menyebabkan
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fasad bangunan pada sisi Timur lebih
banyak mendapatkan angin. Hal ini baik
sekali dan kita memanfaatan angin
tersebut dengan membuat bukaan pada
sisi Timur bangunan (sangat sesuai
dengan pencahayaan, sisi Timur baik
sekali untuk menerima sinar matahari
pagi yang sehat).

Bergeraknya angin bertekanan tinggi ke

rendah:

a. Menyebabkan adanya pergerakan
udara, sehingga kita dapat meman-
faatkannya dengan membuat ruang-
ruang yang terbuka antara ruang-
ruang yang berbeda tekanan tersebut.

b. Arus udara yang masuk ke rumah
terasa sejuk karena sudah bercampur
uap air dari kolam, bercampur oksigen
dari dedaunan sebagai hasil foto-
sintesis dan sekaligus udara yang
kotor telah tersaring oleh dedaunan

Ventilasi

Ventilasi untuk keperluan penghawaan

terdiri dari:
1. Ventilasi Horizontal, yaitu ventilasi yang

disebabkan arus angin yang datang
secara horizontal dari sumbernya. Gejala
ini akan lebih terasa bila kita buat bagian
halaman kita ada bagian yang sejuk dan
bagian yang panas. Harus diperhatikan
arah datangnya angin kencang.

Ventilasi Vertikal, yaitu ventilasi yang
terjadi karena ada perbedaan tekanan
dan lapisan udara, baik diluar maupun
didalam ruang. Pada siang hari udara dari
dalam ruangan vyang dingin akan
cenderung bergerak ke luar melalui celah-
celah bagian bawah dekat lantai,
sementara udara panas dari luar akan
menyusup melalui celah bagian atas
dinding (Syamsiyah, 1995).

(daun sebagai filter). Faktor Penghawaan Dalam Perencanaan
3. Sedapat mungkin ventilasi yang timbul Ruang
secara alamiah.
Bentuk konstruksi harus mendukung
timbulnya aliran udara. Ventilasi tidak

Faktor penghawaan dalam perencana-
an ruang meliputi:
1. Manusia dengan kebutuhannya:

harus berbentuk lubang seperti jendela
atau angin-angin. Atap rumahpun bisa
sebagai ventilasi, yaitu melalui celah-
celah antara atap dan dinding bagian
atas.

4. Lokasi bangunan:

a. Harus diperhatikan bangunan yang
berlokasi didaerah dengan kelem-
baban tinggi (pegunungan, pantai,

a. Kebutuhan akan suhu nyaman 18°C-
25°C dan kelembaban udara 40%-
70%.

b. Kebutuhan udara bersih 0,84 m3 / org
/ menit.

c. Kebutuhan akan kecepatan angin yang
nyaman 0,2-2 m/detik.

Pergantian udara bersih yang dibutuhkan

dan volume ruang yang memenuhi

bangunan, di atas sungai atau rawa
dsb).

b. Bangunan di daerah lembab harus
memperhatikan betul ruangan yang

persyaratan tersedianya udara bersih.

Tabel 1. Jumlah Pergantian Udara dan Volume
Ruang yang Baik

butuh pergantian udara banyak Arus Udara Volume
jangan sampai terkena lembab yang Ruang Bersih ruang
tinggi, perbanyak pergantian M3/Menit/Org Ms/org
udaranya. Kantor Kecil 0,4 30
5. Ventilasi silang (cross ventilation) Kantor Besar 0.8 15-20

a. Prinsip ventilasi adalah pemanfaatan Toko Kecil 0,4 12-14
perbedaan suhu dan tekanan udara Toko Besar _ 0,6 8,5-12
pada bagian-bagian ruang dalam Restoran Kecil 0.8 85-12
bangunan yang sama. Restoran Besar 0,7 55-85

b. Lubang untuk pergantian udara lebih ggfttfr:ﬁ;;:g 0,4 55-8,5
baik ada pada 2 sisi dinding yang Sekolah Anak anak 08 55_7
berhadgpan, _agar  arus udgra Sekolah Orang
mengalir melintasi seluruh bagian Dewasa 0,6 55-7
ruang. (Syamsiyah, 1995). Rumah sakit 09-172 5,5 - >30

Sumber: Syamsiyah, 1995
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Suhu atau temperatur efektif
Menurut Soegiyanto (1990) suhu efektif
untuk mendukung kenyamanan adalah:
1. Sejuk nyaman, Suhu efektif:
20,5°C-22,8°C
2. Nyaman Optimal, Suhu efektif:
22,8°C -25,8°C
3. Hangat Nyaman, Suhu efektif:
25,8°C-27,1°C
Batas kenyamanan termal di
khatulistiwa: 22,5°C — 29,5.

daerah

METODE PENELITIAN

Metode penelitan yang digunakan
adalah kuantitatif — kualitatif diskriptif. Penca-
rian data dengan teknik kuantitatif yaitu
pengukuran menggunakan alat ukur suhu
udara, kelembaban udara dan kecepatan
angin. Metode berikutnya adalah kualitatif
deskriptif yaitu implementasi hasil penelitian
untuk dilihat hubungan sebab akibat antara
hasil pengukuran dengan kondisi eksisting.
Hasil tersebut dapat dijadikan sebuah
rekomendasi untuk bangunan tersebut agar
lebih baik dalam sistemnya.

Alat Penelitian

Peralatan penelitian yang digunakan
meliputi a) kamera, b) alat ukur suhu dan
kelembaban, anemometer, humiditymeter,
light/lux-meter, thermometer Model: LM-8000,
c). alat Tulis
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Variable Penelitian

Variabel bebas yang akan di amati
adalah sebagai berikut:
1. Suhu ruangan = T (celcius/k), suhu ini

berpengaruh  terhadap  metabolisme
tubuh. Semakin rendah suhu akan
membuat tubuh menjadi hipotermia,

sedangkan jika suhu semakin tinggi tubuh
akan terasa panas dan gerah.

2. Kelembaban ruangan = RH (celcius),
kelembaban berpengaruh terhadap kulit
kita. Semakin tinggi kelembaban relatif
(RH) maka kulit akan terasa sangat
lengket dan udara pengap (terasa berat
menekan).

Proses Penelitian
Penelitian dilakukan melalui
sebagai berikut:

1. Menentukan objek yang akan dijadikan
objek penelitian. Dalam hal ini peneliti
mengambil lokasi di Hotel Omah Sinten
Heritage Hotel dan Resto di Surakarta
sebagai sampelnya.

2. Melakukan survei secara langsung dengan
mendatangi objek observasi.

3. Melakukan wawancara kepada pengelola
hotel untuk mendapatkan data observasi

proses

Pola pikir jalannya penelitian digambarkan
seperti dalam bagan dibawah ini.

Data :

Penelitian

Penentuan Permohonan Persiapan Penentuan
Lokasi — ljin Lokasi — Alat — Waktu
Penelitian Penelitian
Pengukuran u
Zf Intensitas %
Pengumpul Pengumpul kelembaban Melakukan
an Data <: an Data Penelitian
% Pengukuran %
Suhu &
Kecepatan
Angin
Analisa Hasil

: Kesimpulan A Saran

Gambar 1. Skema Proses Penelitian
Sumber: Dokumen Penulis, 2013
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Objek Penelitian

Objek yang di teliti adalah sebuah Hotel
yang terletak di JI. Diponegoro 34-54,
Ngarsopuro Jawa Tengah Indonesia, tepatnya
di Omah Sinten Heritage Hotel dan Resto.
Pengambilan data dilakukan pada salah satu
ruangan yaitu di ruang pertemuan (meeting
room) saja, karena dalam penelitian ini yang
berpengaruh besar adalah pengguna.

Gambar 2. Ruang Pertemuan (Meeting Room)
Sumber: Dokumen Penulis, 2013

Omah Sinten Heritage Hotel Dan Resto

Omabh Sinten Heritage Hotel dan Resto,
adalah sebuah landmark di kawasan budaya
Ngarsopuro yang letaknya tepat berhadapan
dengan Istana Mangkunegaran Solo. Dengan
nuansa masa lalu, mengajak anda untuk
menyusuri kembali kehidupan desa dan alam
Jawa. Alunan musik tradisional, landskap dan
arsitektur lama, dan juga konsep kedekatan
dengan alam. Hidangan-hidangan hasil
revitalisasi resep khas Istana Mangkunegaran
menjanjikan suasana makan ala diraja kraton.
Disajikan dengan pelayanan yang penuh
dengan keramahtamahan dan kekeluargaan
adat Timur.

Sumber: Dokumen Penulis, 2013

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data Fisik
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Gambar 4. Denah Titik Pengukuran
Sumber : Dokumen Penulis, 2013

Data lokasi:

a. Luas=(12m x 8m) + (2m x 2m) = 100m?2

b. Luas area pengukuran = 8m x 4m = 32 mz

c. Tinggi bangunan = 6m

d. Terdapat 1 pintu masuk 2m2 (1 x 2),
bukaan jendela 26 buah dengan ukuran
30cm x 2m, 2 buah jendela gantung
dengan ukuran 50cm x 70cm. Semua
menggunakan material kayu.

e. Terdapat 1 pintu masuk dengan luas 2m2

(I mx2m).

Gambar 5. Pintu Masuk Meeting Room
Sumber: Dokumen Penulis, 2013
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f. Terdapat

26 bukaan

jendela dengan
ukuran 30cm x 2m (0.6m2 x 26) = 15.6m2,

Gambar 6. Bukaan Jendela
Sumber: Dokumen Penulis, 2013

ukuran 50cm x 70cm (0.35m?2).

Pengamatan

Gambar 7. Bukaan Jendela Gantung
Sumber: Dokumen Penulis, 2013

Tabel 2. Hasil Pengukuran Non Aktifitas

dilakukan
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Terdapat 2 bukaan jendela gantung dengan

pada pukul
13.30 WIB dimana pengukuran dilakukan
pada saat ruangan tidak ada aktifitas dan
pada saat itu cuaca mendung hujan.

N | Variabel TITIK AMATAN Rata

O | Terkait 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | 12 | 12 | 13 | 14 | 15 Rata

1 | Suhu 28,7 | 20 | 293 | 29.4 | 295 | 29.6 | 29.6 | 29,7 | 29.8 | 29,8 | 29.9 | 29.9 | 29.9 | 30 | 30 29.6

2 E:r']emba 788 | 773 | 753 | 734 | 725 | 72,9 | 729 | 71,7 | 723 | 705 | 712 | 708 | 70 | 69,5 | 69,8 | 72,6
Kec.

3 | Angin 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Keterangan : Suhu ruangan = °C, Ke

Penghawaan Alami

Penghawaan alami pada ruang meeting
dan Resto

lembaban = %, Kecepatan angin = M/s

3

Omah Sinten Heritage Hotel
adalah 29.6°C dengan kecepatan angin 0 M/s,
diperoleh dari hasil rata-rata pengukuran 15
titik, jarak masing-masing titik 2m dengan luas
cuaca pada saat
pengukuran adalah mendung hujan.

ruangan

112m?

dan
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penghawaan alami:
1. Luas bukaan

R

69.8% 69.5% 70.0% 70.8% 11.2%

30.0C 30.0C 2997C 299TC 209TC
>0 M/s ® () M/s © (0 M/s @0 M/s >\®0M/s

72.9% 72.9% 71.7% 72.3% 70.5%

29.6TC 29.6C 29.7TC 29.8T 2987T

OM/s | @0 M/s 0 M/s OM/s | ®0M/s

72.5% 73.4% 75.3% 77.3% 78.8%

29.5C 294TC 293TC 29.0C 28.7C
© 0 M/s »0M/s ©@0M/s 0 M/s 0 M/s

Gambar 8. Data Pengukuran Non Aktifitas
Sumber: Dokumen Penulis, 2013
Beberapa faktor yang

mempengarubhi

Bukaan pada ruangan yang memung-
kinkan adanya pergantian udara, dan
masuknya cahaya. Bukaan dapat berupa
pintu, jendela, lubang angin dan lubang-
lubang lain yang mungkin ada pada suatu
ruangan.
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2. Orientasi bangunan
Bangunan ini menghadap ke Barat,
sedangkan udara di Indonesia berhembus
dari Tenggara ke Barat Laut.

3. Penataan bukaan
Penataan bukaan pada ruang meeting
room ini hampir disemua sisi terdapat
bukaan berupa pintu dan jendela yang
memungkinkan masuknya udara dari luar
dengan baik.

Dalam pengukuran ini semua data didapatkan
dengan hasil yang hampir mendekati sama,
beberapa hal yang menyebabkan perbedaan
angka yaitu sebagai berikut:
1. Perbedaan waktu pengukuran
Pada waktu pengukuran jarak waktu
antara titkk pertama dan selanjutnya
adalah 1 menit, yang mengakibatkan
perbedaan suhu antar titik pengukuran.
2. Material disekeliling pengukuran
Untuk material di area pengamatan
hampir semua menggunakan kayu namun
ada beberapa benda-benda diruang
tersebut seperti lampu, kaca, radio
ataupun jendela vyang terbuka dan
tertutup yang mengakibatkan perbedaan
suhu antar titik satu dan titik selanjutnya.
3. Kecepatan angin
Pada saat pengukuran titik 1 sampai titik
terakhir  kecepatan angin diruangan
tersebut 0 M/s, namun hasil pengukuran

tetap berbeda antar setiap itk
pengkuran.
100
80 - M Suhu
60 -
40 - B Kelembaban
20 -
0 - Kec. Angin
1 5 15
Titik Suhu Kelembaban Kec. Angin
1 28.7 78.8 0
5 29.5 72.5 0
15 30 65.8 0

Gambar 8. Titik Pemetaan Hasil Pengukuran
Sumber: Dokumen Penulis, 2013

4. Suhu badan
Pengukuran titik pertama suhunya
28.7°C, sedangkan pada titik terakhir
terjadi perbedaan suhu menjadi 30.0°C.
Hal ini disebabkan adanya aktifitas pada
setiap titik pengukuran.

Dari gambar diatas dapat disimpulkan
bahwa setiap titik pengukuran mempunyai
perbedaan suhu dan kelembaban, namun ada
persamaan pada titik kecepatan angin yaitu O
M/s. Suhu paling tinggi terdapat pada titik 14
dan 15 yaitu 30.0°C dan kelembaban paling
tinggi terdapat pada titik pertama yaitu 78.8%,
kemudian suhu paling rendah pada titik
pertama yaitu 28.7°C, kelembaban paling
rendah terdapat pada titik 13 yaitu 70.0%.

Standar pembanding yang diperguna-
kan bersumber dari Soegiyanto, (1990),
dengan standar sebagai berikut:

1. Kebutuhan akan suhu nyaman 18°C-25°C
dan kelembaban udara 40%-70%.

2. Kebutuhan udara bersih 0,84 m3 / org /
menit.

3. Kebutuhan akan kecepatan angin yang
nyaman 0,2 — 2 m/detik.

Suhu atau temperature efektif

1) Sejuk nyaman, suhu efektif:
20,5°C - 22,8°C

2) Nyaman optimal, suhu efektif:
22,8°C — 25,8°C

3) Hangat Nyaman, suhu efektif:
25,8°C - 27,1°C

Tabel 3. Perbandingan Antara Standart dan Rata-
rata Hasil Pengukuran

No. | Variabel Standart Hasil
Pengukuran
01 | Suhu 25,8°C - 27,1°C 29,6
02 | Kelem 40 % - 70 % 72.8 %
baban
o3 | Kec 02-2 0
Angin

Sumber : Analisis penulis, 2013

Berdasarkan data pengukuran yang ada di
tabel 3, kesesuaian kondisi hasil pengukuran
dangan standart yang ada adalah:

4
a. Sesuai= E x100% = 26,7%

11
b. Tidak sesuai = 1—5 x100% = 73,3%

Khoirul Anam , Riza Zahrul Islam, Tingkat pencapaian penghawaan alami pada Omah Sinten




Untuk pengamatan suhu pada tabel 3, di
atas tidak ada yang memenuhi standart,
kemudian untuk kelembaban hanya ada 4 titik
yang memenuhi standart, dan untuk
kecepatan angin tidak ada yang memenuhi
standart.

Dari hasil analisa berdasarkan tabel di
atas bisa kita lihat prosentase (%) kesesuaian
antara Suhu (°C), kelembaban (%), dan
kecepatan angin (m/s) yang kurang memenuhi
standar sekitar 73.3%, sedangkan yang sudah
memenuhi standar adalah 26.7%.

KESIMPULAN

Dalam proses pengamatan di Omah
Sinten Heritage Hotel Dan Resto yaitu pada
bagian meeting room ternyata tidak memenuhi
standar yaitu 29.6°C padahal untuk standar
yang ditetapkan adalah:
1. Sejuk nyaman suhu efektif antara 20.5°C

-228°C

2. Nyaman optimal suhu efektif antara
22.8°C-25.8°C

3. Hangat nyaman suhu efektif antara

25.8°C-27.1°C
Batas kenyaman termal di daerah khatulistiwa
antara: 22.5°C — 29.5°C.
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Penghawaan alami di meeting room
29.6°C, sedangkan standar yang disyaratkan
22.5°C-29.5°C, jadi penghawaan tersebut
menyebabkan kurang nyaman.

SARAN
Beberapa saran untuk memenuhi
standar penghawaan alami untuk hotel

terutama pada area meeting room, antara

lain:

a. Penambahan cross ventilation
Pada area meeting room di hotel ini
bukaan hanya pada sisi-sisi tembok yang
ukurannya mungkin kurang lebar sehingga
sirkulasi angin kurang optimal, dan pada
saat pengamatan ada beberapa jendela
yang tertutup yang menghambat masuknya
udara dari luar.

b. Penambahan elemen vegetasi
Pada sekitar area meeting room masih
minim vegetasi terutama pada bagian
depan dan samping Kiri yang berpengaruh
pada penghawaan alami, dan bangunan ini
juga terletak di pinggir jalan raya yang juga
berpengaruh pada kenyamanan termal
terutama pada penghawaan.
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ABSTRAK

Atas ridhlo Allah SWT, dengan segala kerendahan hati kami ingin menghadirkan
sebuah karya tulis, yang barangkali dapat menggugah kesadaran para pembaca
terhormat, bahwa kita mempunyai peninggalan budaya nenek moyang yang tidak
ternilai tingginya di sekitar kehidupan kita. Penulisan sebelum ini telah banyak
mengungkap berbagai nilai, yang melekat pada karya budaya mereka, yang di
dalamnya tersirat idealisme dan perilaku mereka pada waktu itu. Setelah itu, timbul
keinginan untuk melakukan penelitian tentang perkembangan rumah masyarakat Jawa
yang tinggal di kota pada periode akhir abad ke 20 ini, sebab sepintas lalu terlihat gejala
bahwa masyarakat Jawa telah banyak meninggalkan berbagai kaidah yang
berhubungan dengan pembangunan rumahnya. Jadi tulisan ini bertujuan menjelaskan
bahwa sebuah karya arsitektur pada dasarnya adalah sebuah bahasa, yang
mengungkapkan pesan budaya kepada umum.

Kata Kunci: budaya, bahasa, arsitektur

PENDAHULUAN

Bangsa Indonesia termasuk dalam
rumpun bangsa yang tinggal di kawasan Asia
Tenggara, banyak dipengaruhi oleh suku
bangsa Cina, India dan kepulauan Pasifik
Selatan. Mereka membawa pola kehidupan
budaya masing-masing, sambil melakukan
penyebaran ke berbagai pulau dan kepulauan
di Indonesia, seperti dari daratan Asia
Tenggara yang membawa muatan budaya
Cina dan India. Menjalar masuk melalui
jazirah  Melayu, kemudian meneruskan
sebarannya ke beberapa pulau seperti
Sumatera dan Kalimantan, berlanjut ke
Sulawesi dan Jawa. Sebaran rumpun bangsa
ini berlanjut ke arah kepulauan Nusa
Tenggara bagian Barat. Sebaran ini
membawa serta kehidupan budayanya
sendiri. Ketika sebaran itu telah bercampur,
maka mulailah berkembang menjadi suku
bangsa baru, yang tinggal di wilayah yang
berbeda-beda kemudian membentuk warna
budaya baru pula.

Suku Jawa dalam hal kehidupan
budayanya — menurut penuturan berbagai
acuan (Geertz,C.,1960) menunjukkan bahwa
pada jaman yang hampir bersamaan dengan
suku bangsa lain di Indonesia, termasuk suku
bangsa yang telah mapan. Kemapanan ini
dapat ditemukan dari beberapa realita, yang

dapat diperiksa dari bukti-bukti yang telah
ditemukan. Bukti-bukti itu antara lain dari
kemapanan berbahasa, pengetahuan yang
ditandai oleh ungkapan bernilai filsafat, aneka
usaha untuk dijadikan mata-pencahariannya -
selain bercocok-tanam juga berdagang dan
berolah jasa, teknologi dalam mewujudkan
rumah sebagai tempat tinggalnya dan aneka
kesenian — mulai dari seni sastra, musik,
pentas, aneka rupa dan seni bangunan
(Wessing.R.,1978). Dari berbagai ungkapan
karya budaya mereka yang dapat dibaca dari
karya sastranya, tampak sekali bahwa mereka
telah hidup dan berkembang cukup pesat
tidak hanya dalam karyanya saja, tetapi juga
dalam berperi-laku dan bahkan juga dalam
mengembangkan aneka gagasan. (Hardjo-
wirogo, 1984)

PEMBAHASAN

Kebudayaan Jawa sebagai sebuah
wawasan menunjukkan bahwa masyarakat
Jawa memiliki satu bentuk pandangan hidup
yang cukup matang, hal itu ditandai dengan
aneka kepercayaan yang mereka anut, aneka
pengetahuan atau keilmuan yang diserap,
kehidupan penuh dengan etika dan nilai
estetika yang berpola sangat mendasar.
Salah satu bentuk pandangan hidup yang
dapat diterangkan secara panjang lebar
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adalah faham kejawen, yang hidup di antara
kepercayaan dan agama yang berkembang
saat itu. Sebagai sebuah faham, maka faham
inipun mempunyai bentuk ajaran yang cukup
mantap, antara lain dalam filsafat kosmologi
Jawa, yang mampu mengawali perkem-
bangan teologi di kemudian hari (Hadiwijono,
H., 1967). Pada masa-masa kejayaannya,
faham ini berkembang dan telah begitu
mengakar dalam sebagian besar hidup
berbudaya mereka, sehingga sampai saat
inipun faham itu masih banyak dijumpai tetap
berada dalam kehidupan masyarakat Jawa.
Kalau faham-faham ini cenderung muncul
dalam ungkapan yang dipergunakan dalam
rangka berkomunikasi dengan pihak lain atau
berbahasa, salah satu bentuk bahasa lain
yaitu bahasa non-verbal, terungkap dalam
karya mereka yaitu rumah tinggal — sebagai
karya arsitektur mereka (Herusatoto, B.,
1983).

ARSITEKTUR JAWA

Arsitektur sebagai satu bentuk hasil
budaya masyarakat Jawa, mengandung
beberapa prinsip yaitu meliputi ungkapan
fungsional, estetika dan susunan detil
konstruksi. Dalam kenyataan yang dapat
diketemukan dalam artefak yang mereka
tinggalkan dari sejak jaman lalu, terlihat
bahwa baik ungkapan fungsional, estetika
maupun konstruksi erat hubungannya dengan
pola pikir dan perilaku mereka, banyak
mengacu kepada faham kejawen sebagai
landasan filsafat kosmologinya. Seperti dapat
dilihat pada bangunan rumah tinggal jabatan
Bupati Juru Kunci Puralaya di Imogiri, yang
dalam gaya, sifat maupun kegunaan
bangunannya memperlihatkan peran, status
dan kedudukannya sebagai pelayan/petugas
(abdi dalem) keraton, mempunyai kewajiban
menerima Sultan bersama keluarganya,
sebelum berjalan terus melanjutkan
perjalanan berziarah ke makam raja-raja di
bukit Imogiri dan selain itu juga mengayomi
masyarakat yang tinggal di sekitarnya.

Semisal dalam sebuah ungkapan Jawa
‘manunggaling kawula lan gusti’, memberikan
indikasi cukup kuat bahwa eksistensi
seseorang itu (dalam gambar 1 ditunjukkan
contoh rumah jabatan Juru Kunci makam raja-
raja di Imogiri, Bantul, DIY) berada menyatu
dengan kekuatan yang lebih tinggi dan lebih
besar vyaitu Kasultanan Ngayogyakarta
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Hadiningrat, sehingga terbentuklah keseim-
bangan yang bernilai universal (Mulder,J.A.N.,
1975). Ungkapan semacam itu pada awalnya
merupakan suatu ajaran atau nasehat
(pitutur), namun ternyata dapat diterjemahkan/
ditransformasikan ke dalam aneka bentukan
baik yang tampak (tengible) maupun yang
tidak tampak (intengible). Salah satu wajah/
bentuk yang tampak adalah perwujudan
arsitektur rumah Jawa, terdiri dari beberapa
bangunan di dalamnya yaitu Topengan,
Pendhapa, Pringgitan, Dalem Ageng, Andong
Sekar, juga Gedhong Abang, Gedhong
Kanthil,  Pawetan, Patehan, Paseban,
Gedhong Gangsa dan Regol. Kalau ungkapan
itu sebuah ajaran, maka demikian pula halnya
dengan arsitektur rumah Jawa - dengan
penamaan dan pembedaan fungsi tiap
bangunan, dapat kiranya merefleksikan
keberadaannya menjadi suatu bentuk ajaran
pula. Ajaran itu khususnya ditujukan kepada
penghuninya dan secara umum kepada pihak
lain yang berhubungan sosial dan budaya
dengan penghuni rumabh.

Arsitektur sebagai sebuah karya budaya
dapat menempatkan diri menjadi salah satu
bagian dari unsur kebudayaan Jawa
(Koentjaraningrat, 1984) — terdiri dari unsur
bahasa, sistem kepercayaan, sistem sosial,
sistem ekonomi, sistem pengetahuan,
teknologi dan kesenian.

! B L

Gambar 1. Dalem Bupati Juru Kunci
Puralaya,Imogiri
Sumber: Dokumen Penulis

Bilamana diarahkan pada kedudukan
rumah Jawa dalam kajian kebendaan, maka
objek itu dekat dengan unsur-unsur teknologi
dan kesenian (seni bangunan), namun seperti
telah disinggung sebelumnya bahwa ternyata
unsur-unsur kebudayaan Jawa yang lain juga
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melekat pada rumabh itu, seperti halnya faham
kosmologi yang kadang-kala meningkat
menjadi sebuah kepercayaan, bahasa
arsitektur, status sosial penghuni, derajat
ekonomi penghuni rumah dan kapasitas
seseorang dalam pengembangan ilmu dan
teknologi di lingkungan sekitarnya ( Minai,
A.T.,1984). Dalam hal demikian ini
keberadaan arsitektur rumah Jawa dapat
dijadikan acuan cukup berbobot untuk
mengenal manusia dan masyarakat Jawa
seutuhnya — baik dalam hubungannya dengan
peran, kekuasaan maupun kekuatannya, yang
terjadi dalam lingkup kehidupan budaya Jawa.

Pembangunan rumah tinggal di mana
dan kapanpun merupakan masalah hidup
utama, sebab rumah merupakan salah satu
dari sekian tuntutan kebutuhan utama
manusia. Masalah kebutuhan utama hidup
manusia yang difahami oleh masyarakat
Indonesia pada umumnya dan Jawa
khususnya adalah pangan, sandang dan
papan; yang terakhir yaitu papan diterima
secara sempit sebagai tempat tinggal atau
rumah, meskipun secara lebih luas lagi dapat
berarti bahwa semua tempat yang akan
dipergunakan untuk tinggal manusia - baik
dalam waktu singkat maupun lama — adalah
papan yang dipungut dari istilah Jawa papan
dan mapan (mantab atau stabil). Dengan
pemahaman ini dapat ditafsirkan sementara
bahwa mereka selalu berusaha untuk hidup
dan menetap lebih mantab dalam kurun waktu
lama, sehingga diungkapkan dengan istilah
kerasan atau dapat bertahan cukup lama.
Agar supaya kehidupan menjadi stabil, maka
hubungan satu dengan lain anggota
masyarakat harus sampai kepada tingkatan
akrab, saling memperhatikan, bahkan juga
saling tolong-menolong atau gotong-royong —
seperti  terlihat pada upaya mereka
membangun rumah, yang pada dasarnya
mendapat bantuan dari tenaga para tetangga
di sekitarnya.

Lagi, ternyata bahwa pembangunan
rumah tinggal itu sendiri saat ini tidak lagi
sama dengan pada masa yang lalu, bahwa
rumah itu dikerjakan oleh para tetangga di
sekitarnya — kalau di pedesaan, sedang kalau
di perkotaan kebanyakan sudah diserahkan
begitu saja kepada pemborong bangunan
secara profesional. Bagi generasi lampau
pembangunan dipandang sebagai proses
mendirikan rumah yang berlangsung dalam

jangka waktu yang cukup panjang, mulai dari
perencanaan sampai dengan mewujudkan
bangunan itu; sedangkan saat ini
pembangunan dapat dianggap suatu kegiatan
yang tidak perlu dilakukan sendiri oleh calon
penghuninya. Dengan demikian, masalah
berkaitan dengan pembangunan rumah telah
bergeser dari tanggung-jawab keluarga
menjadi tanggungjawab umum atau bahkan
pihak pemerintah.

Bagi manusia Jawa rumah adalah
bagian dari kehidupan budaya, yang pada
masa lalu merupakan bayangan cermin dari
kepribadian manusianya, sebagian dilihat dari
penampakan luarnya - namun dengan
mempelajari  bagian-bagian dari rumah
dapatlah segera diketahui nilai kepribadian
manusia yang melatar-belakangi kehadiran
rumah dalam lingkungan permukiman itu. Dari
kedua sisi itu yaitu kebudayaan dan
kepribadian, kemudian dijabarkan ke dalam
unsur-unsurnya, artinyga bilamana dicari
rumusan berkaitan dengan kebutuhan
manusia akan rumabh tinggal yang timbul dari
persilangan itu, dapatlah segera difahami
bahwa ternyata keberadaan rumah bagi tiap
individu yang bergabung dalam sebuah rumah
tangga mengandung banyak sekali
pertimbangan (Mulder, N., 1973). Unsur-unsur
kebudayaan itu adalah: bahasa, organisasi
sosial, sistem pengetahuan, peralatan hidup
dan teknologi, mata-pencaharian hidup, atau
kehidupan beragama, religi atau ber-
kepercayaan dan kesenian (Koentjaraningrat,
1980). Unsur Kkepribadian itu adalah:
pengalaman melakukan hubungan antar
manusia, sistem nilai, pola pikir, sikap hidup,
perilaku hidup dan kaidah hidup. (Soekanto,
S. dan Soleman, B.T., 1983) Bilamana kedua
unsur itu dipersilangkan, seharusnya muncul
sebuah karya dari hasil berbudi daya,
sekaligus karya itu memancarkan sinar
kepribadian pemilik atau penghuninya.

PERUBAHAN BUDAYA BERMUKIM
Beberapa segi yang mempengaruhi
proses pembangunan rumah tinggal - baik
pada masa yang lalu, maupun sekarang -
perlu difahami perubahan pengaruhnya,
mengingat bahwa dengan aspek yang sama
ternyata menghasilkan eksistensi rumah
tinggal yang berbeda. Dengan memahami
proses pem-bangunan rumah tinggal dan
kaitannya dengan kehidupan budaya dan
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perkem-bangan bentuk kepribadiannya dapat
di-bayangkan bahwa pembangunan rumah
seharusnya dari waktu ke waktu akan selalu
mengalami perubahan, baik itu dipengaruhi
oleh tuntutan dari dalam maupun tantangan
dari luar. Kalau yang mempengaruhi proses
itu masih dalam lingkup kebudayaan dan
kepribadian saja, maka tuntutan dari luar dan
dari dalam telah cukup untuk melakukan
perubahan dalam proses pembangunan
rumah. (Mulder,N.,1973). Yang perlu dikhawa-
tirkan adalah bilamana pembangunan itu tidak
lagi memiliki landasan kebudayaan, apalagi
kalau dilakukan dengan mengabaikan
kepribadian yang seharusnya melekat pada
diri orang yang berkepentingan membuat
rumahnya sendiri.

Dengan demikian telah menjadi satu
kenyataan, bahwa terdapat pergeseran pola
mulai dari tanggung-jawab keluarga menjadi
tanggung-jawab umum. Salah satu aspek dari
masing-masing sisi yang dapat dipastikan
mempengaruhi proses ini adalah sistem
pengetahuan dari sisi kebudayaan dan pola
pikir dari sisi kepribadian, telah cukup untuk
merubah proses itu. Secara umum, keduanya
telah bertolak dari alam kehidupan tradisional
yang statik menurut pendapat orang yang anti
tradisi menuju kenyataan global yang dinamik.

Tulisan ini akan berusaha membuat
sistematika perubahan yang terjadi pada tiap
aspek bilamana mungkin, sekaligus juga
membuat sistematika tentang hal-hal yang
akan berpengaruh pada pembangunan rumah
sejak masa lalu dan sekarang. Sistem
pengetahuan yang dipergunakan seharusnya
mengacu  pada  sistem  pohon ilmu
pengetahuan, sedang pola pikir hendaknya
mengacu pada pola pendekatan kefilsafatan.

Globalisasi sebagai kebudayaan
mengandung beberapa ujud budaya antara
lain adalah pola-pikir global yang di dalamnya
terdapat unsur karakteristik yang relevan
dengan pertimbangan berlingkup inter-
nasional, yang juga berkaitan dengan penger-
tian standardisasi, desentralisasi dan interaksi
(Afiff,F.,1994). Pola pikir berarah pada produk
standard telah beranggapan bahwa kehidup-
an budaya manusia mempunyai nilai rata-rata,
sekalipun nilai rata-rata ini untuk budaya
bangsa satu dengan lainnya tidak sama. Pada
masa perkembangan budaya akhir-akhir ini
telah diupayakan untuk disamaratakan artinya
bahwa nilai rata-rata itu hendaknya sama
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untuk semua bangsa di dunia ini. Dengan nilai
rata-rata yang sama ini, maka semua tuntutan
kebutuhan dan tantangan hidup manusia akan
berada pada garis rata-rata. Kalau tuntutan
dan tantangan itu telah sama, berarti
pelayanan untuk memenuhi tuntutan dan
persiapan untuk 